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ABSTRAK 

 

 

Sistem informasi manajemen Rumah Sehat Holistik dibangun untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi di Rumah Sehat Holistik Yogyakarta dalam 

hal perekaman dan pengelolaan data baik data pasien, karyawan dan lain-lain. 

Pengelolaan data yang digunakan di Rumah Sehat Holistik masih belum 

terkomputerisasi sehingga nilai kesalahan atau data hilang masih besar.  Penelitian 

ini bertujuan mengembangkan sebuah sistem informasi yang dapat memudahkan 

dalam pencatatan dan pengelolaan data. Sistem ini dibuat menggunakan model 

proses perangkat lunak yang disebut Linear Sequential Model atau Waterfall 

Model. Proses pengumpulan data dan kebutuhan dilakukan dengan cara 

wawancara dan observasi. Implementasi sistem menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, CSS dan Javascript dengan dibantu perangkat lunak Adobe 

Dreamweaver, local server Xampp, basis data MySQL dan Internet Browser 

seperti Google Chrome dan Mozilla Firefox. 

 Sistem yang dikembangkan dapat mempermudah dalam perekaman dan 

pengelolaan data yang ada di Rumah Sehat Holistik. Hasil dari penelitian ini pada 

akhirnya, diharapkan mampu mendukung peningkatan kinerja karyawan dan 

Rumah Sehat Holistik dalam memberikan pelayanan terbaik terhadap pasien.  

Kata kunci : Sistem informasi manajemen, Rumah Sehat Holistik. 
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Checkout 

 

Login 

 

Record  

 

 

 

Layanan untuk proses transaksi yang ditujukan untuk 

menyederhanakan proses pembayaran. 

Proses untuk masuk ke dalam sebuah layanan online 

yang berisi nama dan password. 

Data dalam sebuah basisdata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Adanya pengelolaan informasi dalam sebuah perusahaan sangat diperlukan 

untuk menunjang kelancaran dan keberlangsungan kegiatan dalam perusahaan 

tersebut. Dengan adanya informasi yang memadai, perusahaan dapat terbantu 

dalam pengambilan keputusan yang sesuai dengan kondisi perusahaan saat itu. 

Lemahnya pengelolaan informasi dapat berakibat pada ketidakmampuan 

perusahaan dalam memafaatkan dan mengontrol sumber daya yang ada.  

Rumah Sehat Holistik (RSH) Yogyakarta adalah suatu pusat kesehatan 

swasta yang dalam praktiknya memakai konsep holistik (Holistic Medicine), yaitu 

perpaduan antara kedokteran barat, kedokteran timur dan komplementer. Dalam 

pengelolaan datanya yang meliputi data pasien, rekam medis pasien, penanganan 

pasien, laporan penjualan dan sebagainya masih dilakukan secara manual. Hal ini 

menyebabkan pemrosesan data menjadi lebih lamban dan resiko kehilangan data 

cukup besar. Selain itu juga mengakibatkan pencarian data membutuhkan waktu 

yang lebih lama. Masalah yang sering muncul adalah kesulitan dalam mengelola 

berkas pasien dan riwayat terapi pasien yang menumpuk. 

Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat 

mempermudah dalam perekaman data pasien, rekam medis pasien, penanganan 

pasien, laporan penjualan dan sebagainya. Hal ini perlu untuk mempersingkat 

proses pengelolaan data di Rumah Sehat Holistik Yogyakarta agar memudahkan 

kegiatan operasional dan pengelolaan data dengan lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Perekaman, pencarian data pasien serta pembuatan laporan masih 

dilakukan secara manual. 



 

 

 

 

b. Proses bisnis belum terpusat pada customer service dan belum terdapat 

sistem informasi yang selain melakukan perekaman data juga dapat 

membuat laporan berkala. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini terbatas pada : 

a. Sistem ini tidak membahas mengenai laporan keuangan lengkap, 

penggajian, presensi karyawan karena pembahasan sistem terpusat pada 

kerja customer service. 

b. Sistem hanya dapat diakses oleh pihak Rumah Sehat Holistik 

Yogyakarta sehingga tidak menyediakan informasi yang bisa diakses 

langsung oleh pasien. 

c. Sistem ini dibangun berbasis website agar dapat diakses oleh pengguna 

dimanapun guna memudahkan pihak manajemen dalam mengelola 

perusahaan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Membangun sebuah sistem sebuah sistem informasi manajemen Rumah 

Sehat Holistik Yogyakarta yang memudahkan perekaman, pengolahan 

dan pencarian data. 

b. Sistem dapat memberikan hasil laporan-laporan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan di Rumah Sehat Holistik ini memiliki 

berbagai manfaat, antara lain : 

a. Membantu kerja karyawan Rumah Sehat Holistik Yogyakarta dalam 

memanajemen data. 

b. Membantu manajer atau pimpinan dalam menentukan keputusan 

dengan memberikan informasi terkait dengan perusahaan. 



 

 

 

 

c. Memberikan tambahan ilmu bagi peneliti dalam menganalisa dan 

membangun sebuah sistem informasi manajemen yang sesuai dengan 

kebutuhan dan permasalahan yang ada. 

1.6. Metode Penelitian 

1.6.1 Metode pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kajian dokumen, adalah mempelajari materi yang berkaitan 

dengan topik tugas akhir melalui media seperti buku, artikel, 

tulisan-tulisan pada situs di internet maupun media informasi 

lainnya. 

2. Observasi, merupakan pengumpulan data dengan menggunakan 

panca indra atau dengan cara melihat langsung ke lokasi untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan.  

3. Wawancara, suatu metode pengumpulan data dengan cara 

menanyakan langsung kepada seorang responden/ahli, cara 

umumnya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka, 

wawancara dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum.  

1.6.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem dilakukan setelah data yang diperlukan 

sudah terkumpul meliputi : 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Data hasil observasi dan wawancara kemudian dibuat analisis 

kebutuhan yang terdiri dari metode, konsep kerja dan data 

pendukung yang menjadi dasar dalam pembuatan sistem. 

2. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan atau permodelan sisterm 

berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada langkah 

sebelumnya. Perancangan yang dilakukan meliputi perancangan 

basisdata dan perancangan antarmuka. Metode perancangan 



 

 

 

 

sistem menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) dan 

UML (Unified Modeling Language)  

3. Implementasi sistem 

Tahap implementasi sistem merupakan penerapan dari hasil 

perancangan atau desain sistem yang telah dibuat. Penerapan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basisdata MySQL. 

4. Pengujian 

Tahap ini sistem yang telah dibuat akan diujikan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah sistem telah sesuai dengan yang 

diharapkan. Selain itu untuk menghindari adanya error dalam 

sistem. Metode yang digunakan dalam tahap ini adalah Black 

Box Testing. Hasil dari pengujian dapat dilihat pada Bab IV. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistematika penulisan dibagi menjadi 

beberapa bab sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pembahasan masalah umum yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, observasi, dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai pengertian sistem 

informasi, komponen sistem informasi dan penjelasan tentang Rumah Sehat 

Holistik. 

BAB III METODOLOGI 

Dalam bab ini memuat berbagai metode penyelesaian masalah yang 

memuat hasil analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, yang meliputi 

perancangan Unified Modelling Language (UML), basis data, relasi tabel serta 

perancangan antar muka sistem. 

 



 

 

 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang implementasi dalam bentuk sistem, serta penjelasan 

yang mendukung pengujian terhadap sistem manajemen yang dibangun. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang merupakan rangkuman dari hasil 

analisis kinerja sistem yang telah diuraikan pada bab–bab sebelumnya juga saran–

saran untuk perbaikan sistem kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen didefinisikan sebagai suatu metode formal 

yang menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada manajemen 

untuk mempermudah proses pengambilan keputusan dan membuat organisasi 

dapat melakukan fungsi perencanaan, operasi secara efektif dan pengendalian 

(Stoner, 1996). Sistem ini merupakan sistem terintegrasi yang memanfaatkan 

sumber daya manusia dan mesin (komputer) dalam proses kerjanya.  

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski, sistem informasi terdiri dari 

beberapa komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block) 

yang terdiri dari blok masukan (input block), blok model (model block), blok 

keluaran (output block), blok teknologi (technology block), blok basis data 

(database block) dan blok kendali (control block). Blok-blok tersebut masing-

masing saling berinteraksi satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk 

mencapai sasaran (Jogiyanto,2004). 

2.2. Rekayasa perangkat Lunak 

2.2.1. Model Proses Perangkat Lunak 

Terdapat beberapa macam model proses perangkat lunak yang umum 

digunakan. Salah satu model proses yang umum digunakan adalah model 

sekuensial linear (Linear Sequential Model) atau yang juga dikenal dengan nama 

“Classic Life Cycle” atau “Waterfall Model” (Pressman, 2001). Model ini adalah 

model klasik yang bersifat sistematis dan berurutan dalam membangun perangkat 

lunak. Tahap-tahap pada model ini harus dilakukan secara berurutan dan tidak 

mendukung adanya pengulangan atau proses balik dari satu tahap ke tahap 

sebelumnya. Pembuatan Sistem Informasi Rumah Sehat Holistik menggunakan 

waterfall model karena model ini dapat diterapkan apabila sumber daya 

manusianya sedikit dan waktu yang tersedia terbatas serta mudah untuk 



 

 

 

 

diaplikasikan. Gambaran fase-fase dalam waterfall model menurut Pressman 

dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.1. Waterfall Model (Pressman, 2001) 

a. Analisis (Analysis) 

Proses pengumpulan kebutuhan diintensifkan dan difokuskan, khususnya 

pada software. Untuk memahami sifat program yang dibangun, analis 

harus memahami domain informasi, tingkah laku, unjuk kerja, dan 

interface yang diperlukan. Kebutuhan baik untuk sistem maupun software 

didokumentasikan dan dilihat lagi dengan pelanggan. 

b. Perancangan (Design) 

Desain software sebenarnya adalah proses multi langkah yang berfokus 

pada empat atribut sebuah program yang berbeda struktur data, arsitektur 

software, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. Proses 

desain menterjemahkan syarat/kebutuhan ke dalam sebuah representasi 

software yang dapat diperkirakan demi kualitas sebelum dimulai 

pemunculan kode. Sebagaimana persyaratan, desain didokumentasikan 

dan menjadi bagian dari konfigurasi software. 

c. Code (Code) 

Desain harus diterjemahkan ke dalam bentuk mesin yang dapat dibaca. 

Langkah pembuatan kode melakukan tugas ini. Jika desain dilakukan 

dengan cara yang rinci, pembuatan kode dapat diselesaikan secara 

mekanis. 

 

 



 

 

 

 

d. Pengujian (Test) 

Proses pengujian berfokus pada internal logis dari perangkat lunak, 

memastikan bahwa semua pernyataan memiliki telah diuji, dan pada 

eksternal fungsional, yaitu melakukan tes untuk mengungkap kesalahan 

dan memastikan bahwa input yang didefinisikan akan menghasilkan hasil 

aktual yang sesuai dengan yang dibutuhkan hasil. 

Waterfall Model merupakan paradigma tertua dalam rekayasa perangkat 

lunak. Model ini banyak digunakan karena mudah untuk diimplementasikan dan 

mendukung pembuatan perangkat lunak yang menggunakan sumber daya manusia 

(SDM) yang sedikit. Namun dalam permodelan ini masih terdapat beberapa 

kekurangan. Salah satunya adalah adanya kesulitan dalan mengakomodasi 

perubahan setelah proses dijalani. Fase sebelumnya harus diselesaikan sebelum 

mengerjakan fase sebelumnya. Berikut adalah masalah-masalah yang kadang 

ditemui ketika waterfall model diterapkan: 

a. Sulit untuk melakukan perubahan setelah proses dijalani karena sifatnya 

yang kaku. 

b. Karena sifatnya yang kaku, model ini cocok digunakan ketika kebutuhan 

perangkat lunak yang dikumpulkan lengkap sehingga kemungkinan 

adanya perubahan sangat kecil. Namun pada kenyataannya jarang ditemui 

pengguna yang bisa memberikan kebutuhan perangkat lunak secara 

lengkap. 

c. Pengguna harus memiliki kesabaran karena perangkat lunak tidak akan 

tersedia sampai pada akhir rentang waktu pembuatan. 

2.3. Database System Development Lifecycle 

Database system development lifecycle adalah komponen yang penting 

dalam sistem basis data karena aplikasi dari database lifecycle berkaitan dengan 

sistem informasi yang ada (Connolly dan Begg, 2004). Aktifitas utama dari 

tahapan database system development lifecycle dapat dilihat pada Gambar. 2.3. 



 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Database System Development Lifecycle (Connolly & Begg, 

2004) 

Tahapan-tahapan database system development lifecycle disesuaikan dengan 

besar kecilnya sistem basis data yang dibuat. Sistem basis data yang kecil lifecycle 

yang terjadi tidak terlalu kompleks, sedangkan untuk sistem basis data yang besar, 

lifecycle yang terjadi bisa menjadi sangat kompleks. Tahapan database system 

development lifecycle yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Database Planning (Perencanaan Basisdata) 

Database planning atau perencanaan basis data adalah kegiatan 

manajemen yang memungkinakan tahapan dari database system 

development lifecycle untuk direalisasikan secara efektif dan efisien 

(Connolly dan Begg, 2004). 

 



 

 

 

 

b. System Definition 

Menurut Connolly dan Begg (2004) system definition atau definisi 

sistem adalah mendeksripsikan lingkup dan batasan dari aplikasi basis 

data dan sudut pandang utama dari pengguna (user view). 

c. Requirement Collection and Analysis (Pengumpulan Kebutuhan dan 

Analisa) 

Requirement collection and analysis atau pengumpulan kebutuhan dan 

analisa adalah proses pengumpulan dan analisa informasi tentang bagian 

dari organisasi yang didukung oleh aplikasi basis data dan menggunakan 

informasi tersebut untuk menentukan kebutuhan pengguna akan sistem 

yang baru (Connolly dan Begg, 2004). 

Terdapat lima teknik fact finding yang biasa digunakan (Connolly dan 

Begg, 2004), yaitu pengujian dokumen, wawancara, observasi, riset dan 

kuisioner. Penelitian ini menggunakan teknik kajian dokumen, 

wawancara dan observasi untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 

1. Kajian Dokumen 

2. Wawancara 

3. Observasi 

d. Database Design (Desain Basisdata) 

Database design atau desain basisdata adalah proses merancang basis 

data yang akan mendukung perusahaan untuk menentukan basis data 

yang diinginkan (Connolly dan Begg, 2004). Database design terdiri 

dari tiga fase utama yaitu conceptual design, logical design dan physical 

design.  

e. Application Design (Desain Aplikasi) 

Application design atau desain aplikasi adalah rancangan dari antarmuka 

pengguna dan program aplikasi yang digunakan untuk memproses basis 

data (Connolly dan Begg, 2004). Database dan application design 

adalah sebuah aktivitas paralel dalam database system development 

lifecycle. Dalam kebanyakan kasus, tidak mungkin untuk menyelesaikan 

application design sebelum database design dibuat. 



 

 

 

 

f. Implementation (Implementasi) 

Implementation atau implementasi adalah realisasi fisik basis data dan 

rancangan aplikasi (Connolly dan Begg, 2004). Implementasi basis data 

dapat dicapai dengan menggunakan Data Definition Languange (DDL) 

dari DBMS yang dipilih sedangkan implementasi aplikasi menggunakan 

bahasa generasi ketiga atau keempat (3GL atau 4GL) dan transaksi basis 

data yang diimplemetasikan dengan menggunakan Data Manipulation 

Language (DML). 

g. Testing 

Testing adalah proses menjalankan sistem basis data dengan maksud 

untuk menemukan kesalahan yang ada pada aplikasi dan memvalidasi 

sesuai keinginan pengguna (Connolly dan Begg, 2004). 

2.4. UML (Unified Modeling Language) 

UML (Unified Modeling Language) adalah sekumpulan standar teknik 

pembuatan diagram yang menyediakan representasi grafis yang cukup kaya untuk 

memodelkan setiap proyek pengembangan sistem dari analisis melalui 

implementasi (Dennis, Wixon dan Tegarden, 2007).  

UML menggunakan seperangkat diagram yang berbeda untuk 

menggambarkan berbagai pandangan dari sistem yang berkembang. Diagram 

tersebut dikelompokkan menjadi dua klasifikasi yaitu struktur (structure) dan 

perilaku (behaviour). Diagram struktur  meliputi class, object, package, 

deployment, component dan composite structure diagram. Diagram perilaku 

meliputi activity, sequence, communication, interaction overview, protocol state 

machine dan use case diagram. 

2.4.1. Diagram UML 

Penelitian ini hanya  menggunakan dua macam diagram UML yaitu use 

case diagram dan activity diagram. Diagram perilaku yang lain tidak digunakan 

karena kedua diagram tersebut sudah dapat menggambarkan proses bisnis yang 

terjadi. Faktor keterbatasan ruang penyajian dan lingkup pembahasan penelitian 

yang tidak mencakup algoritma pemrograman juga menjadi alasan tidak 

digunakannya diagram perilaku lain. 



 

 

 

 

2.4.1.1. Use Case Diagram 

 Diagram use case menggambarkan fungsi utama dari sistem dan berbagai 

jenis pengguna yang akan berinteraksi didalamnya dengan cara yang sangat 

sederhana. Contoh use case diagram dapat dilihat pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2.3. Use Case Diagram (Dennis, dkk, 2007) 

2.4.1.2. Activity Diagram 

 Activity diagram digunakan untuk menggambarkan proses atau kegiatan 

yang dilakukan dan bagaimana objek atau data bergerak diantara mereka (Dennis, 

dkk, 2007). Activity diagram sering dianggap sebagai diagram aliran data yang 

canggih yang digunakan bersamaan dengan analisis yang terstruktur meliputi 

notasi yang mengatasi permodelan paralel, kegiatan secara bersamaan dan proses 

pengambilan keputusan yang kompleks. Dengan demikian, activity diagram dapat 

digunakan untuk memodelkan semuanya dari alur kerja bisnis tingkat tinggi yang 

melibatkan banyak use case hingga detail spesifik dari metode individu. Contoh 

activity diagram dapat dilihat pada Gambar 2.9. 



 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Activity Diagram (Dennis, dkk, 2007) 

2.5. Black Box Testing 

Black box testing merupakan teknik pengujian untuk mendapatkan kondisi 

input yang akan menjalankan semua persyaratan fungsional pada suatu program 

(Pressman, 2004). Pengujian ini difokuskan pada pengujian fungsionalitas dan 

output yang dihasilkan aplikasi. Kategori pengujian black box adalah sebagai 

berikut: 

a. Fungsi yang salah atau hilang. 

b. Kesalahan antarmuka. 

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses basisdata eksternal.  

d. Kesalahan perilaku (behavior) atau kesalahan kinerja. 

e. Inisialisasi dan pemutusan kesalahan. 



 

 

 

 

Teknik pengujian perangkat lunak dengan black-box testing terdiri dari 

beberapa metode pengujian. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode equivalence partitioning. 

2.5.1. Equivalence Partitioning 

Equivalence partitioning adalah metode black-box testing yang membagi 

domain masukan dari program ke dalam kelas-kelas data sehingga test-case dapat 

diperoleh (Pressman, 2001). Perancangan test case equivalence partitioning 

berdasarkan evaluasi kelas equivalence untuk kondisi input yang menggambarkan 

kumpulan keadaan yang valid atau tidak. Kesalahan yang dicari pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut, 

a. Kesalahan masukan(input) dan keluaran (output) 

Merupakan kesalahan yang muncul pada proses masukan dan keluaran 

pada sistem 

b. Kesalahan fungsional 

Merupakan bentuk kesalahan yang muncul dari fungsi sistem yang 

tidak berjalan sebagai mana mestinya. 

2.6. Rumah Sehat Holistik 

Rumah Sehat Holistik (RSH) adalah suatu pusat kesehatan swasta yang 

dalam praktiknya memakai konsep Holistik (Holistic Medicine), yaitu perpaduan 

antara kedokteran barat, kedokteran timur dan komplementer. Selain itu konsep 

pengobatannya juga bisa dipertanggungjawabkan secara medis dan science karena 

mengobati tubuh secara menyeluruh dengan mengembalikan keseimbangan kerja 

organ tubuh secara optimal yang melibatkan keseimbangan kerja fisik, mental, 

moral, sosial dan spiritual. 

RSH berdiri sejak bulan September 2010 di Jl Gedongkuning Selatan 204 

A, Yogyakarta. Sejak Februari 2011, RSH pusat berdiri di Jl Sunan Muria 5 (Jl 

Kaliurang Km 8,5; Jl Damai, Sleman). Sedangkan RSH Gedongkuning kemudian 

dijadikan cabang RSH yang khusus untuk menangani masalah kesehatan 

wanita/muslimah. Lebih lanjut tentang algoritma pemesanan layanan di Rumah 

Sehat Holistik dibahas dalam bab berikutnya. 

 



 

 

 

 

2.6.1. Visi 

Menyehatkan ummat dengan pemahaman kesehatan yang benar secara 

syariah, ilmiah dan alamiah. 

2.6.2. Misi 

1. Melayani customer dengan sepenuh hati. 

2. Meningkatkan profesioanlisme SDM. 

3. Meningkatkan kualitas terapi. 

4. Memberikan edukasi kepada customer tentang pola hidup sehat secara 

holistik. 

5. Menjadikan customer sebagai mitra dan keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB III 

DESAIN SISTEM 

 

3.1. Studi dan Observasi Perusahaan 

3.1.1. Siklus Hidup Basisdata 

Sub-bagian ini mendefinisikan metode yang akan digunakan sebagai acuan 

pada  proses pengembangan sistem dalam proyek ini. Langkah tersebut 

mengarahkan proyek kepada tujuannya dan menjaga agar proyek tetap fokus. 

Tabel 3.1 menunjukkan tahapan dalam siklus hidup basis data yang digunakan 

sebagai acuan proyek. Metode ini diambil dari Connolly dan Begg (2004). 

Tabel 3.1. Tabel Siklus Hidup Basisdata 

Tahapan Kegiatan 

Database Planning Merencanakan setiap tahapan dari 

siklus hidup dapat direalisasikan 

secara efektif dan efektif 

System Definition Menentukan ruang lingkup dan 

batasan dari basisdata, pengguna 

dan aplikasi. 

Requirements Collection and 

Analysis 

Kumpulan dan analisis dari 

kebutuhan pengguna dan aplikasi 

Database Design  Merancang database secara 

conceptual, logical dan physical 

Application Design Merancang desain antarmuka dan 

aplikasi yang digunakan dalam 

mengakses basisdata.  

Implementation Membuat basisdata dan aplikasi 

 

 

 



 

 

 

 

3.1.2. Perencanaan Proyek 

Untuk menyelesaikan proyek secara tepat waktu, diperlukan perencanaan 

proyek yang disesuaikan dengan tahapan-tahapan pengerjaan. Proyek ini 

dikerjakan dalam waktu delapan bulan. Berikut perencanaannya  

a. Bulan 1 – 2 : Observasi perusahaan 

  Pengumpulan kebutuhan basisdata 

b. Bulan 2 – 4 : Desain Basisdata 

  Evaluasi basisdata 

  Pengumpulan kebutuhan perangkat lunak     

c. Bulan 5 – 6 : Implementasi basisdata  

  Analisis spesifikasi dan kebutuhan perangkat lunak 

  Desain Aplikasi 

d. Bulan 7 - 8 : Implementasi Aplikasi 

  Uji coba aplikasi 

 Bulan pertama sampai keempat digunakan untuk menggali informasi ke 

perusahaan dan mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk membangun 

aplikasi. Tahap ini dimulai dengan observasi perusahaan yaitu menyaksikan 

proses bisnis yang berlangsung dalam perusahaan tersebut.  Selanjutnya dari hasil 

observasi tersebut dapat dilihat kebutuhan basisdata yang diperlukan dalam proses 

bisnis di perusahaan. Berdasar hasil tersebut dibuat sebuah desain basisdata, 

dievaluasi dan mengumpulkan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam 

membangun aplikasi.  

Bulan kelima dan keenam digunakan untuk implementasi basisdata dan 

desain aplikasi. Bulan ketujuh dan kedelapan digunakan untuk implementasi serta 

uji coba aplikasi yang sudah dibangun. 

3.1.3.  Algoritma Terapi 

Rumah Sehat Holistik Yogyakarta merupakan klinik holistik yang 

menyediakan pelayanan pengobatan sesuai dengan kebutuhan pasien. Pencatatan 

kunjungan pasien masih menggunakan sistem manual dimana data pasien dan 

riwayat kunjungannya dicatat pada kertas formulir yang diurutkan berdasarkan 

huruf awal dari nama pasien. 



 

 

 

 

Proses penerimaan pasien pada Rumah Sehat Holistik Yogyakarta adalah 

sebagai berikut: 

1. Pasien melakukan reservasi melalui telepon atau datang langsung dengan 

menanyakan ketersediaan waktu yang dapat digunakan untuk terapi. 

2. Customer service akan memberikan informasi ketersediaan waktu yang 

bisa dipesan oleh pasien. 

3. Pasien yang sudah terdaftar akan memberikan nomor id pasien yang 

dimiliki atau mendaftar sebagai pasien baru bagi yang belum terdaftar  

4. Customer Service mencatat nomor id pasien dan tanggal serta waktu 

yang dipesan pasien. 

5. Pasien datang pada waktu yang sudah dipesan untuk melakukan terapi 

yang dibutuhkan. 

6. Customer service mencatat hasil pemeriksaan awal dan terapi yang akan 

diterima pasien pada sebuah form pemeriksaan (lampiran 3.4). 

7. Customer service memberi info pasien yang melakukan terapi kepada 

terapis yang ditunjuk. 

8. Terapis memberi terapi kepada pasien tersebut, kemudian terapis akan 

memberikan konfirmasi kepada customer service terkait dengan terapi 

yang dilakukan dan jenis obat yang dianjurkan untuk dikonsumsi pasien 

(bila perlu/ada). 

9. Pasien yang sudah selesai melakukan terapi melakukan pembayaran biaya 

terapi dan obat (jika ada) kepada customer service. 

3.2. Perencanaan Basisdata dan Pengumpulan Kebutuhan dan Analisa 

3.2.1. Perencanaan Basisdata 

Perencanaan basisdata adalah tahap awal dalam siklus hidup basisdata. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merencanakan bagaimana tahap-tahap dalam 

siklus basisdata data direalisasikan dengan efektif dan efisien. Tahap ini dilakukan 

berdasar pengumpulan data yang diperlukan dengan menggunakan metode 

observasi, pengumpulan dokumen dan wawancara. 

Metode pertama yang digunakan adalah observasi yang dilakukan dengan 

cara menyaksikan langsung bagaimana proses bisnis yang berlangsung di 



 

 

 

 

perusahaan tersebut. Metode kedua adalah wawancara yang merupakan metode 

yang biasa digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak yang 

dianggap kompeten sebagai pengguna sistem. 

Hasil dari tahap ini berupa mission statement dan mission objective proyek 

ini. Mission statement menjelaskan tujuan utama dari aplikasi database.  

3.2.1.1. Mission Statement 

 Mission statement dilakukan dengan mewawancarai manager dari 

Rumah Sehat Holistik yang dapat dilihat pada Lampiran 3.1, dan hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Tabel Mission Statement 

Tujuan 

Perusahaan 

Memudahkan dalam melakukan pengawasan 

proses bisnis dan pelaporan   

Rujukan 

Kebutuhan 

perusahaan 

akan basisdata 

1. Perusahaan membutuhkan aplikasi yang 

dapat mencatat data kunjungan dan terapi 

pasien. 

2. Basisdata dapat menyimpan data pasien, 

terapi, karyawan, tindakan dan obat. 

3. Aplikasi dapat menampilkan laporan 

seperti penjualan, transaksi, kinerja 

karyawan, riwayat pasien, dll untuk 

kepentingan perusahaan. 

Lampiran 3.1 

Verbatim 1 

  

Mission statement proyek ini adalah untuk mengembangkan sistem 

informasi yang dapat mempermudah perekaman dan pengolahan data pemesanan 

terapi. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3.2.1.2. Mission Objective 

Misssion objective didapatkan dari hasil wawancara kepada 

beberapa pihak terkait yang dianggap kompeten untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan (lihat Lampiran 3.1 dan Lampiran 3.2). Hasil 

dari wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Mission Objective 

Responden Subjek Rangkuman Rujukan  

 

 

Manager 

Tanggung 

jawab di 

perusahaan 

Mengawasi berjalannya proses 

bisnis dalam perusahaan 

Lampiran 3.1 

Verbatim 1 

Tugas harian Memeriksa laporan penjualan, 

kunjungan pasien, kerja pasien, 

dll 

Data terkait a. Data karyawan 

b. Data tindakan 

c. Data obat 

d. Data pemesanan terapi 

 Laporan 

yang 

diterima 

a. Kerja karyawan 

b. Penjualan obat 

c. Terapi 

d. Kunjungan pasien 

e. Transaksi 

 

 

 

Customer 

service 

 

Tanggung 

jawab di 

perusahaan 

Berinteraksi dengan pasien dan 

calon pasien 

 

Lampiran 3.2 

Verbatim 2 

Tugas harian a. Menerima telepon 

b. Mencatat pendaftaran pasien, 

reservasi dan terapi 

    

 



 

 

 

 

Tabel 3.3. Mission Objective (Lanjutan 1) 

Responden Subjek Rangkuman Rujukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Customer 

service 

 

 c. Melakukan pemeriksaan awal 

pada setiap pasien yang akan 

melakukan konsultasi atau 

terapi 

d. Mencatat pembelian obat 

e. Memberikan informasi 

tentang jenis tindakan dan 

obat kepada pasien/calon 

pasien 

Menerima dan mencatat 

pembayaran dari pasien 

 

Data terkait a. Data pasien 

b. Data obat 

c. Data tindakan 

d. Data pemesanan/terapi 

Laporan 

yang 

diterima 

Tindakan yang sudah dilakukan 

oleh terapis 

Laporan 

yang dibuat 

a. Riwayat pasien 

b. Terapi 

 

 

 

Tanggung 

jawab di 

perusahaan 

Berinteraksi dengan pasien ketika 

akan melakukan tindakan 

Lampiran 3.1 

Verbatim 1 

 

Terapis Tugas harian a. Melakukan tindakan pada 

pasien sesuai yang 

dibutuhkan 

b. Memberikan konsultasi 

kepada pasien 

 



 

 

 

 

Tabel 3.3. Mission Objective (Lanjutan 2) 

Responden Subjek Rangkuman Rujukan  

  c. Memberikan laporan tindakan 

sudah dilakukan/belum 

 

 Laporan 

yang 

diterima 

Pasien yang akan melakukan 

terapi. 

 

 Laporan 

yang dibuat 

Pasien yang sudah diterapi  

3.3. System Definition 

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, tujuan dari tahapan ini adalah untuk 

menjelaskan ruang lingkup dan batasan dalam pembangunan sistem. Ruang 

lingkup dari proyek ini fokus pada proses bisnis pencatatan pemesanan terapi pada 

Rumah Sehat Holistik Yogyakarta.  

Pengguna pada sistem ini adalah manager, customer service dan terapis. 

Sistem ini lebih banyak menangani masalah pencatatan pemesanan terapi, oleh 

karena itu pengguna utamanya adalah customer service. Setiap pengguna 

memiliki hak akses berbeda-beda yang dapat dilihat dari perbedaan menu untuk 

tiap pengguna pada sistem. 

3.4. Analisis Kebutuhan Sistem 

3.4.1. Analisis Kebutuhan Basisdata 

Tahap ini digunakan metode pengujian data dan wawancara. Beberapa 

dokumen dikumpulkan untuk meningkatkan informasi pada penggunaan data 

yang digunakan pada proses bisnis perusahaan. Dokumen tersebut adalah data 

tindakan, data obat, data pasien dan data karyawan. 

Metode lain yang digunakan dalam tahap ini adalah wawancara, hasil dari 

wawancara dijelaskan dalam tabel 3.2 sedangkan verbatim dari wawancara 

dilampirkan dalam lampiran 3.1 dan lampiran 3.2. 

 

 



 

 

 

 

Tabel 3.4.  Tabel Hasil Wawancara 

Data Tipe Akses Manager  Customer 

service 

Terapis 

Data Pasien Kelola  x  

Query  x X 

Laporan x   

Data Tindakan Kelola x   

Query x x  

Laporan x   

Data Obat Kelola x x  

Query x x  

Laporan x   

Data 

Karyawan/terapis 

Kelola x   

Query x   

Laporan x   

Data Terapi Kelola  x  

Query  x X 

Laporan x   

Data Transaksi Kelola  x  

Query    

Laporan x   

  Tabel diatas memperlihatkan bagaimana interaksi pengguna dengan 

sistem. Manager, customer service dan terapis adalah pengguna yang sering 

berinteraksi dengan sistem. Jadi desain sistem database akan fokus pada 

bagaimana menyediakan aplikasi yang mendukung mereka. 

  Daftar informasi yang ditangkap pada sebuah proses terapi dapat dilihat 

pada Tabel. 3.5.  

 

 

 



 

 

 

 

Tabel. 3.5. Tabel Kebutuhan data 

Data Data yang dibutuhkan Rujukan  

 

 

 

 

 

 

 

Pasien 

Nama Pasien Lampiran 3.4 

Tanggal Lahir 

Jenis Kelamin 

Alamat 

Nomor Telepon 

Email 

Pekerjaan 

Berat Badan 

Tinggi Badan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Waist-Hip Ratio (Wh Ratio) 

Riwayat Penyakit Dahulu 

Riwayat Penyakit Keluarga 

Tindakan Nama Tindakan 

Detail Tindakan 

Harga Tindakan 

Durasi Tindakan 

Obat Nama Obat 

Harga Obat 

Deskripsi Obat 

Produsen Obat 

 

 

 

Terapi 

Tanggal Terapi 

Terapi Diagnosa 

Nama Pasien 

Nama Karyawan/Terapis 

Nama Tindakan 

Harga Tindakan 

Nama Obat 



 

 

 

 

Tabel 3.5. Tabel Kebutuhan Data (Lanjutan) 

Data Data yang dibutuhkan Rujukan  

 Harga Obat  

Jumlah Obat 

Total Harga Obat 

Status Terapi 

Total Bayar 

Karyawan Nama Karyawan 

Tanggal Lahir Karyawan 

Alamat Karyawan 

Nomor Telepon Karyawan 

Username 

Password 

Tipe Karyawan 

 

 

Beli obat 

Tanggal Beli 

Nama Pasien 

Nama Obat 

Jumlah Obat 

Harga Obat 

Total Harga Obat 

3.5. Desain Basisdata 

Desain basisdata terbagi menjadi tiga tahap yaitu desain konseptual 

(Conceptual Design), desain logika (Logical design) dan desain fisik (Physical 

Design). Tahap desain konseptual dimulai dengan mencari entitas dari database 

sistem kemudian menentukan atribut dan relasinya. Tahap desain logika fokus 

pada menyusun skema logikal yang dapat menggambarkan semua informasi yang 

dijabarkan pada skema konseptual dengan benar dan efisien. Tahap ketiga, desain 

fisik, mendefinisikan relasi dan logika tersebut ke dalam rancangan database yang 

dibutuhkan. 

 



 

 

 

 

3.5.1. Conceptual Design 

Tahapan awal pada desain database adalah dengan mencari entitas dari 

sistem basisdata. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya terdapat empat objek 

yang berpotensi sebagai entitas, yaitu pasien, tindakan, obat, dan karyawan. Tabel 

3.6 menjelaskan mengenai entitas beserta pengertiannya. 

Tabel 3.6. Data Entitas 

Nama Entitas Deskripsi Rujukan 

Pasien Istilah umum yang digunakan untuk 

menggambarkan seseorang yang menerima 

perawatan medis. 

Lampiran 3.1 

dan 3.2 

Tindakan Tindakan diagnostik atau terapeutik yang 

dilakukan oleh dokter/terapis kepada pasien 

 

Obat Bahan tunggal atau campuran yang 

dipergunakan oleh semua makhluk untuk bagian 

dalam dan luar tubuh guna mencegah, 

meringankan dan mengobati penyakit 

Karyawan Seseorang yang ditugaskan sebagai pekerja dari 

sebuah perusahaan untuk melakukan kegiatas 

sesuai tugasnya untuk digaji. 

Setelah menentukan entitas maka dapat ditentukan relasi dari setiap entitas 

kuat tersebut. Relasi antar entitas adalah sebagai berikut: 

a. Pasien melakukan pemesanan terapi kepada customer service yang 

ditangani oleh karyawan  

b. Pasien melakukan pembelian terapi obat kepada customer service 

Setiap relasi memiliki kardinalitas yang berbeda-beda. Kardinalitas tiap relasi 

dijabarkan pada Tabel 3.7 berikut: 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 3.7. Tabel Relasi dan Kardinalitas 

Relasi Kardinalitas Keterangan 

terapi  many  – to - many a. Setiap pasien dapat 

menggunakan terapi 

dengan banyak tindakan, 

satu tindakan dapat 

digunakan sebagai terapi 

untuk banyak pasien. 

 

  b. Setiap pasien dapat 

melakukan terapi dengan 

banyak karyawan, satu 

karyawan dapat melakukan 

terapi pada banyak pasien. 

c. Setiap karyawan dapat 

melakukan terapi dengan 

banyak tindakan, satu 

tindakan dapat dilakukan 

oleh banyak karyawan. 

Beli-obat Many – to – many  Setiap pasien dapat membeli 

banyak macam obat, setiap 

macam obat dapat dibeli oleh 

banyak pasien 

Langkah terakhir adalah menentukan atribut untuk setiap entitas. Atribut dari 

setiap entitas dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut: 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 3.8. Tabel Atribut 

Entitas Atribut 

Pasien  Id pasien 

Nama pasien 

Tanggal lahir  

Jenis kelamin  

Alamat  

Nomor telepon 

Email 

Pekerjaan 

Berat badan 

 Tinggi badan 

Indeks masa tubuh 

Waist-hip rasio 

Riwayat penyakit dahulu 

Riwayat penyakit keluarga 

Obat Id obat 

Nama obat 

Harga obat 

Deskripsi obat 

Produsen obat 

Tindakan Id tindakan 

Nama tindakan 

Detail tindakan 

Durasi tindakan 

Harga tindakan 

Karyawan  Id karyawan 

Nama karyawan 

Tanggal lahir 

 



 

 

 

 

Tabel 3.8. Tabel Atribut (Lanjutan) 

Entitas Atribut 

 Alamat 

Nomor telepon 

Username 

Password 

Tipe karyawan 

3.5.2. Logical Design 

Pada tahap desain logikal akan fokus pada bagaiman membangun sebuah 

skema logical yang benar dan efisien. Tujuannya adalah agar dapat mewakili 

semua informasi yang dideskripsikan pada skema konseptual. Pendekatan yang 

akan digunakan adalah Entity Relationship Diagram yang dapat dilihat pada 

Lampiran 3.3. 

3.5.2.1. Entitas  

a. Entitas pasien 

Entitas pasien adalah entitas yang menyimpan data mengenai 

pasien yang terdiri dari beberapa atribut: pasien_id, pasien_name, 

pasien_tgl_lahir, pasien_jenis_kelamin, pasien_alamat,  

pasien_notelp,  pasien_email, pasien_pekerjaan, 

pasien_berat_badan, pasien_tinggi_badan, pasien_imt, 

pasien_wh_rasio, pasien_rp_dahulu dan pasien_rp_keluarga. 

Tabel 3.9. Tabel Entitas Pasien 

Entitas Atribut 

Pasien  pasien_id 

 pasien_name 

 pasien_tgl_lahir 

 pasien_jenis_kelamin 

 pasien_alamat 

 pasien_notelp 

 pasien_email 



 

 

 

 

Tabel 3.9. Tabel Entitas Pasien 

Entitas Atribut 

 pasien_pekerjaan 

 pasien_berat_badan 

 pasien_tinggi_badan 

 pasien_imt 

 pasien_wh_rasio 

 pasien_rp_dahulu 

 pasien_rp_keluarga 

b. Entitas Obat 

Entitas obat adalah entitas yang menyimpan data mengenai obat 

yang terdiri dari beberapa atribut: obat_id, obat_name, obat_harga, 

obat_deskripsi dan obat_produsen 

Tabel 3.10. Tabel Entitas Obat 

Entitas Atribut 

 

 

Obat 

Obat_id 

Obat_name 

Obat_harga 

Obat_deskripsi 

Obat_produsen 

c. Entitas Tindakan 

Entitas tindakan adalah entitas yang menyimpan data mengenai 

tindakan yang terdiri dari beberapa atribut: tindakan_id, 

,tindakan_name, tindakan_detail, tindakan_durasi dan 

tindakan_harga. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Tabel 3.11. Tabel Entitas Tindakan 

Entitas Atribut 

 

 

Tindakan 

Tindakan_id 

Tindakan_name 

Tindakan_detail 

Tindakan_durasi 

Tindakan_harga 

d. Entitas Karyawan 

Entitas karyawan adalah entitas yang menyimpan data mengenai 

karyawan yang terdiri dari beberapa atribut:  karyawan_id, 

karyawan_name, karyawan_tanggal_lahir, karyawan_alamat, 

karyawan_notelp, karyawan_username, karyawan_password dan 

karyawan_type. 

Tabel 3.12. Tabel Entitas Karyawan 

Entitas Atribut 

 

 

 

Karyawan 

Karyawan_id 

Karyawan_name 

Karyawan_tanggal_lahir 

Karyawan_alamat 

Karyawan_notelp 

Karyawan_username 

Karyawan_password 

 Karyawan_type 

3.5.2.2. Relasi many–to–many  

Relasi many-to-many adalah relasi yang menghubungkan banyak 

record dengan banyak record dari kedua entitas. Relasi many-to-many 

menghasilkan tabel baru yang menyimpan primary key dari seluruh entitas 

yang terhubung. 



 

 

 

 

 

a. Pasien – pesan terapi – tindakan - karyawan 

Pasien menggunakan/memesan terapi yang berupa tindakan 

yang ditangani oleh karyawan (terapis). Kardinalitas dari relasi 

tersebut adalah many-to-many. Maka dibutuhkan tabel yang berisi 

primary key dari entitas tersebut.  

Relasi „terapi‟ 

Tabel 3.13. Tabel Relasi pasien – pesan terapi – tindakan - 

karyawan 

Relasi Atribut Keterangan 

 

 

 

 

 

 

Terapi  

Terapi_id Primary key 

Terapi_tanggal  

Terapi_diagnosa  

Pasien_id  

Karyawan_id  

Tindakan_id  

Terapi_tindakan_harga  

Obat_id  

Terapi_obat_harga  

Terapi_obat_jumlah  

Terapi_obat_total  

Terapi_tindakan_status  

Terapi_status  

b. Pasien –beli – obat 

Pasien membeli obat bisa dilakukan dengan atau tanpa 

melakukan tindakan. Kardinalitas dari relasi tersebut adala many-

to-many, maka dibutuhkan tabel baru yang berisi primary key dari 

kedua entitas tersebut. 

 

 



 

 

 

 

Relasi „beli-obat‟ 

Tabel 3.14. Tabel Relasi pasien –beli - obat 

Relasi Atribut Keterangan 

beli_obat  Tanggal_beli Primary key 

Pasien_id  

Obat_id  

Jumlah_beli_obat  

Harga_beli_obat  

Harga_total  

3.5.3. Relasi Tabel 

Relasi tabel basisdata pada Sistem Informasi Manajemen Rumah Sehat 

Holistik ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. Relasi Tabel basisdata 

 



 

 

 

 

3.5.4. Normalisasi 

Normalisasi adalah teknik perancangan yang banyak digunakan sebagai 

pemandu dalam merancang basisdata relasional (Janner Simarmata & Iman 

Peryudi, 2005). Tujuan normalisasi adalah untuk menghilangkan kerangkapan 

data, mengurangi kompleksitas serta untuk mempermudah modifikasi data.  

a. Normalisasi pertama (1-nf) 

Tahap pertama normalisasi  diujikan terhadap atribut dimana atribut 

harus bersifat atomic yang berarti atribut tersebut jika memungkinkan harus 

terdiri dari satu kata atau atribut yang terdiri dari lebih dari satu kata namun 

hanya memiliki satu penafsiran. 

Contoh pengujian pada tabel adalah misalkan pada tabel pasien. Field 

nama, alamat, riwayat penyakit dahulu dan riwayat penyakit keluarga dapat 

menerima masukan yang terdiri dari lebih dari satu kata tanpa pemisahan, 

sehingga dianggap sebagai atomic.  

b. Normalisasi kedua (2-nf) 

Atribut harus dipastikan bersifat atomic saat memasuki tahap normalisasi 

kedua. Pada tahap ini diwajibkan setiap entitas atau tabel harus memiliki 

key, baik primary key maupun foreign key. 

Contoh pengujian pada tabel adalah pada tabel karyawan menggunakan 

karyawan_id sebagai primary key, tabel pasien menggunakan pasien_id 

sebagai primary key, tabel tindakan menggunakan tindakan_id sebagai 

primary key dan tabel obat menggunakan obat_id sebagai primary key. 

Sesuai dengan desain basisdata, terdapat relasi yang menghasilkan tabel 

baru, yaitu tabel terapi dan tabel beli_obat. Tabel beli_obat memiliki key 

yang merupakan primary key dari tabel obat dan tabel pasien, yaitu obat_id 

dan pasien_id. Tabel terapi memiliki key yang merupakan primary key dari 

keempat tabel yaitu pasien_id, karyawan_id, tindakan _id dan obat_id.  

c. Normalisasi ketiga (3-nf) 

Pada tahap normalisasi ketiga diharuskan setiap atribut pada tabel harus 

bergantung pada key. Misal pada tabel obat, setiap data pada tabel obat 

harus memiliki ketergantungan hanya pada primary key tabel tersebut yaitu 



 

 

 

 

obat_id. Tabel lain juga memiliki ketergantungan yang sama pada tiap 

primary keynya. Tabel beli-obat yang merupakan tabel relasi juga memiliki 

ketergantungan kepada primary keynya yaitu ypasien_id dan obat_id. 

Namun pada tabel terapi tidak memenuhi konsep normalisasi yaitu dengan 

adanya terapi_id. Walaupun tidak memenuhi konsep normalisasi, terapi_id 

tersebut diperlukan dalam pencatatan reservasi dimana primary key dari 

tabel pembentuk relasinya belum dapat dimasukkan kedalam tabel.   

3.5.5. Physical Design 

Tahap ini bertujuan untuk menyusun skema fisik dari skema logikal yang 

dihasilkan sebelumnya. Dari hasil desain basisdata secara logikal kemudian 

diubah menjadi bentuk fisik dengan menggunakan DBMS (Data Base 

Management System) MySQL. 

3.5.5.1. Struktur Tabel 

Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

empat entitas utama yang berpotensi diubah menjadi tabel kedalam 

basisdata. Keempat entitas itu adalah pasien, obat, tindakan dan karyawan. 

Termasuk satu tabel relasi yaitu tabel terapi. Berikut adalah struktur tabel 

dari basisdata: 

a. Tabel Pasien 

 Tabel pasien berisi pasien_id, pasien_name, pasien_tgl_lahir, 

pasien_jenis_kelamin, pasien_alamat,  pasien_notelp,  

pasien_email, pasien_pekerjaan, pasien_berat_badan, 

pasien_tinggi_badan, pasien_imt, pasien_wh_rasio, 

pasien_rp_dahulu dan pasien_rp_keluarga. Struktur tabel dapat 

dilihat pada Tabel 3.15. 

Tabel 3.15. Tabel Pasien 

Field Tipe Keterangan 

Pasien_id Integer(6) (lampiran 3.2) Primary key  

Pasien_name Varchar (100)  

Pasien_tgl_lahir date  



 

 

 

 

Tabel 3.15. Tabel Pasien(Lanjutan) 

Field Tipe Keterangan 

Pasien_jenis_kelamin Varchar(11)  

Pasien_alamat Text  

Pasien_notelp Varchar(50)  

Pasien_email Varchar(50)  

Pasien_pekerjaan Varchar(50)  

Pasien_berat_badan Varchar(5)  

Pasien_tinggi_badan Varchar(5)  

Pasien_imt Varchar(5)  

Pasien_wh_rasio Varchar(5)  

Pasien_rp_dahulu Text  

Pasien_rp_keluarga text  

b. Tabel Obat 

Tabel obat berisi obat_id, obat_name, obat_harga, 

obat_deskripsi dan obat_produsen. Struktur tabel dapat dilihat 

pada Tabel 3.16. 

Tabel 3.16. Tabel Obat 

Field Tipe Keterangan 

Obat_id Integer(11)(lampiran 3.2) Primary key 

Obat_name Varchar(100)  

Obat_harga Float  

Obat_deskripsi Text  

Obat_produsen Varchar(100)  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

c. Tabel Tindakan 

Tabel tindakan berisi tindakan_id, tindakan_name, 

tindakan_detail, tindakan_durasi dan tindakan_harga. Struktur 

tabel dapat dilihat di Tabel 3.17. 

Tabel 3.17. Tabel Tindakan 

Field Tipe Keterangan 

Tindakan_id Integer(11) Primary key 

Tindakan_name Varchar(200)  

Tindakan_detail Text  

Tindakan_durasi Time  

Tindakan_harga float  

d. Tabel Karyawan 

Tabel karyawan berisi karyawan_id, karyawan_name, 

karyawan_tanggal_lahir, karyawan_alamat, karyawan_notelp, 

karyawan_username, karyawan_password dan karyawan_type. 

Struktur tabel dapat dilihat di Tabel 3.18. 

Tabel 3.18. Tabel Karyawan 

Field Tipe Keterangan 

Karyawan_id Integer(11) (lampiran 3.2) Primary key 

Karyawan_name Varchar(100)  

Karyawan_tanggal_lahir Date  

Karyawan_alamat Text  

Karyawan_notelp Varchar(50)  

Karyawan_username Varchar(50)  

Karyawan_password Varchar(50)  

Karyawan_type Tinyint(4)  

 

 

 



 

 

 

 

e. Tabel Terapi 

Tabel terapi berisi terapi_id, terapi_tanggal, terapi_diagnosa, 

pasien_id, karyawan_id, tindakan_id, terapi_tindakan_harga, 

obat_id, terapi_obat_harga, terapi_obat_jumlah, 

terapi_obat_total, terapi_tindakan_status dan terapi_status. 

Struktur tabel dapat dilihat pada Tabel 3.19. 

Tabel 3.19. Tabel Terapi 

Field Tipe Keterangan 

Terapi_id  Integer(11) Primary key 

Terapi_tanggal Datetime  

Terapi_diagnosa Text  

Pasien_id Integer(6) Foreign Key 

Karyawan_id Integer(11) Foreign Key 

Tindakan_id Integer(11) Foreign Key 

Terapi_tindakan_harga Float  

Obat_id Integer(11) Foreign Key 

Terapi_obat_harga Float  

Terapi_obat_jumlah Integer(11)  

Terapi_obat_total Float  

Terapi_tindakan_status Integer(11)  

Terapi_status Integer(11)  

 

f. Tabel Beli - Obat 

Tabel beli – obat berisi tanggal_beli, obat_id, pasien_id, 

jumlah_beli_obat, harga_beli_obat dan harga_total. Struktur 

tabel dapat dilihat pada Tabel 3.20. 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 3.20.Tabel Beli-Obat 

Field Tipe Keterangan 

Tanggal_beli Datetime  

Obat_id Integer(11) Foreign Key 

Pasien_id Integer(6) Foreign Key 

Jumlah_beli_obat Integer(11)  

Harga_beli_obat Float  

Harga_total float  

3.5.5.2. SQL Statement 

Setelah menentukan struktur tabel, langkah yang perlu dilakukan 

berikutnya adalah mengubahnya menjadi bentuk fisik. Cara yang digunakan 

adalah dengan membuat syntax dengan menggunakan bahasa SQL untuk 

mengubah basisdata kedalam bentuk fisik agar dapat dimengerti oleh 

DBMS. Berikut adalah urutan pemakaian syntax SQL tersebut. 

a. Membuat Basisdata 

Untuk menampung  tabel-tabel yang akan dibuat, harus 

membuat sebuah basisdata terlebih dahulu. Basisdata yang akan 

dibuat diberi nama „db_rsh‟. Berikut syntax SQL untuk membuat 

basisdata: 

  CREATE DATABASE db_rsh; 

b. Membuat Tabel Pasien 

Setelah membuat database, selanjutnya adalah membuat tabel-

tabel yang digunakan untuk menampung data. Tabel yang pertama 

dibuat adalah tabel pasien. Berikut syntax SQL untuk membuat 

tabel pasien: 

 CREATE TABLE tbl_pasien ( 

pasien_id INTEGER(6)  NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

pasien_name VARCHAR(100) NOT NULL, 

pasien_tgl_lahir DATE, 

pasien_jenis_kelamin VARCHAR(11), 

pasien_alamat TEXT, 

pasien_notelp VARCHAR(50), 

pasien_email VARCHAR(50), 

pasien_pekerjaan VARCHAR(50), 



 

 

 

 

pasien_berat_badan VARCHAR(5), 

pasien_tinggi_badan VARCHAR(5),  

pasien_imt VARCHAR(5),  

pasien_wh_rasio VARCHAR(5), 

pasien_rp_dahulu TEXT, 

pasien_rp_keluarga TEXT, 

PRIMARY KEY(pasien_id)); 

c. Membuat Tabel Obat 

Tabel berikutnya adalah tabel obat. Berikut syntax SQL untuk 

membuat tabel obat: 

 CREATE TABLE tbl_obat ( 

obat_id INTEGER(11) NOT NULL AUTO_INCREMENT, 

obat_name VARCHAR(100) NOT NULL, 

obat_harga FLOAT NOT NULL, 

obat_deskripsi TEXT 

obat_produsen VARCHAR(100) 

PRIMARY KEY(obat_id)); 

 

d. Membuat Tabel Tindakan 

Tabel berikutnya adalah tabel tindakan. Berikut syntax SQL 

untuk membuat tabel tindakan: 

 CREATE TABEL tbl_tindakan( 

tindakan_id INTEGER(11) NOT NULL AUTO_INCREMENT, 

tindakan_name VARCHAR(100) NOT NULL, 

tindakan_detail TEXT, 

tindakan_durasi TIME 

tindakan_harga FLOAT NOT NULL, 

PRIMARY KEY(tindakan_id)); 

e. Membuat Tabel Karyawan 

Tabel berikutnya adalah tabel karyawan. Berikut syntax SQL 

untuk membuat tabel karyawan: 

 CREATE TABLE tbl_karyawan( 

karyawan_id INTEGER(11) NOT NULL AUTO_INCREMENT, 

karyawan_name VARCHAR(100) NOT NULL, 

karyawan_tanggal_lahir DATE, 

karyawan_alamat TEXT, 

karyawan_notelp VARCHAR(50), 

karyawan_username VARCHAR(50), 

karyawan_password VARCHAR(50) 

karyawan_type TINYINT(4), 

PRIMARY KEY(karyawan_id)); 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

f. Membuat Tabel Terapi 

Tabel berikutnya adalah tabel terapi. Berikut syntax SQL untuk 

membuat tabel terapi: 

 CREATE TABLE tbl_terapi ( 

terapi_id INTEGER(11) NOT NULL AUTO_INCREMENT, 

terapi_tanggal DATETIME NOT NULL, 

terapi_diagnosa TEXT, 

pasien_id INTEGER(6) NOT NULL, 

karyawan_id INTEGER(11) NOT NULL, 

tindakan_id INTEGER(11) NOT NULL, 

terapi_tindakan_harga FLOAT, 

obat_id INTEGER(11) NOT NULL, 

terapi_obat_harga FLOAT, 

terapi_obat_jumlah FLOAT, 

terapi_obat_total FLOAT, 

terapi_tindakan_status INTEGER(11) 

terapi_status INTEGER(11), 

PRIMARY KEY (terapi_id), 

FOREIGN KEY (pasien_id) REFERENCES tbl_pasien (pasien_id), 

FOREIGN KEY (karyawan_id) REFERENCES tbl_karyawan (karyawan_id), 

FOREIGN KEY (tindakan_id) REFERENCES tbl_tindakan (tindakan_id), 

FOREIGN KEY (obat_id) REFERENCES tbl_obat (obat_id)); 

g. Membuat Tabel Beli_obat 

Tabel beli_obat ini digunakan untuk mencatat pembelian obat 

saja. Berikut syntax SQL untuk membuat tabel beli_obat: 

CREATE TABLE tbl_beli_obat ( 

Tanggal_beli DATETIME NOT NULL, 

Obat_id INTEGER(11) NOT NULL, 

Pasien_id INTEGER(6) NOT NULL, 

Jumlah_beli_obat INTEGER (11) NOT NULL, 

Harga_beli_obat FLOAT 

Harga_total FLOAT 

PRIMARY KEY (obat_id, pasien_id), 

FOREIGN KEY (pasien_id) REFERENCES tbl_pasien (pasien_id), 

FOREIGN KEY (obat_id) REFERENCES tbl_obat (obat_id)); 

 

3.6. Desain Aplikasi 

3.6.1. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah gambaran interaksi atau dialog antara sistem dan 

aktor, termasuk pertukaran pesan dan tindakan yang dilakukan oleh sistem. Sistem 

informasi manajemen Rumah Sehat Holistik memiliki 3 aktor yaitu manager, 

customer service dan terapis. Use case diagram dapat dilihat pada Lampiran  3.5. 

yang dibuat berdasarkan hasil wawancara pada Tabel 3.4. 

 



 

 

 

 

3.6.2. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai aktivitas dalam sistem yang 

sedang dirancang, bagaimana aliran aktivitas dalam sistem tersebut berawal, 

decision yang mungkin terjadi dan bagaiman aktivitas tersebut berakhir. Berikut 

adalah activity diagram yang dihasilkan dalam sistem informasi manajemen 

Rumah Sehat Holistik Yogyakarta. 

3.6.2.1. Activity Diagram Login 

Untuk dapat mengakses sistem maka pengguna harus masuk ke dalam 

sistem terlebih dahulu. Pengguna diharuskan melakukan login dengan 

menggunakan username dan password masing-masing. Activity Diagram 

Login dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

SystemUser

masuk halaman login

masukkan username dan password autentifikasi

error message

tidak

ya

tampilkan halaman login

tampilkan halaman home

 

Gambar 3.3. Activity Diagram Login 

3.6.2.2. Activity Diagram Ubah Password 

Masing-masing pengguna pada sistem memiliki hak untuk mengubah 

password yang digunakan untuk login. Password diubah dengan cara 

memasukkan password lama kemudian password baru dan konfirmasi 



 

 

 

 

password baru. Activity diagram ubah password dapat dilihat pada 

Gambar 3.4. 

SystemUser

pilih menu ubah password tampilkan form ubah password

masukkan password lama dan password baru

tidak
autentifikasi

error message

success message

submitreset

[ya] 

tampilkan halaman ubah password

 

Gambar 3.4. Activity Diagram Ubah Password 

3.6.2.3. Activity Diagram Manajemen Karyawan 

Manajemen karyawan digunakan untuk mengelola data karyawan. 

Halaman manajemen karyawan hanya dapat diakses oleh manager. 

Manajemen karyawan menyediakan fungsi lihat detail, edit dan hapus. 

Activity diagram manajemen karyawan dapat dilihat pada Gambar 3.5. 



 

 

 

 

SystemUser

Tampilan lihat detail

ya

edit hapus

lihat detail

hapus dari database

ya

update database

berhasil
tidak

berhasil

ya

tidak

pilih menu manajemen karyawan tampilkan menu manajemen karyawan

input data karyawan

tampilkan manajemen karyawan

ya
tidak

tidak

reset submit

success message

success message

error message

error message

Gambar 3.5. Activity Diagram Manajemen Karyawan 

3.6.2.4. Activity Diagram Tambah Karyawan 

Sub-menu tambah karyawan digunakan untuk menambah data 

karyawan. Halaman hanya dapat diakses oleh manager. Activity diagram 

tambah karyawan dapat dilihat pada Gambar 3.6. 



 

 

 

 

SystemUser

pilih menu tambah karyawan menampilkan form tambah karyawan

berhasil

update database

Tidak

ya

isi form tambah karyawan

Menampilkan halaman  manajemen karyawan

reset submit

error message

Gambar 3.6. Activity Diagram Tambah Karyawan 

3.6.2.5. Activity Diagram Manajemen Pasien 

Manajemen pasien digunakan untuk mengelola data pasien. Halaman 

manajemen pasien hanya dapat diakses oleh customer service. Manajemen 

pasien menyediakan fungsi riwayat, lihat detail, edit dan hapus. Activity 

diagram manajemen pasien dapat dilihat pada Gambar 3.7. 



 

 

 

 

systemuser

tampilan lihat detail

ya

edit hapus

lihat detail

hapus dari database

ya

update database

berhasil
tidak

berhasil

ya

tidak

pilih menu manajemen pasien tampilkan menu manajemen pasien

input data pasien

tampilkan manajemen pasien

ya
tidak

tidak

reset submit

success message

success message

error message

error message

Gambar 3.7. Activity Diagram Manajemen Pasien 

3.6.2.6. Activity Diagram Pendaftaran Pasien 

Sub-menu pendaftaran pasien digunakan untuk menambah data 

pasien. Halaman hanya dapat diakses oleh customer service. Activity diagram 

pendaftaran pasien dapat dilihat pada Gambar 3.8. 



 

 

 

 

User system

pilih menu pendaftaran pasien baru menampilkan form pendaftaran pasien baru

berhasil

update database

Tidak

ya

isi form pendaftaran pasien baru

menampilkan halaman manajemen pasien

reset submit

error message

Gambar 3.8. Activity Diagram Pendaftaran Pasien  

3.6.2.7. Activity Diagram Manajemen Tindakan 

Manajemen tindakan digunakan untuk mengelola data tindakan. 

Halaman manajemen tindakan hanya dapat diakses oleh manager. Manajemen 

tindakan menyediakan fungsi lihat detail, edit dan hapus. Activity diagram 

manajemen tindakan dapat dilihat pada Gambar 3.9. 



 

 

 

 

user system

tampilan lihat detail

ya

edit hapus

lihat detail

hapus dari database

ya

update database

berhasil
tidak

berhasil

ya

tidak

pilih menu manajemen tindakan tampilkan menu manajemen tindakan

input data tindakan

tampilkan manajemen tindakan

ya
tidak

tidak

reset submit

success message

success message

error message

error message

 

Gambar 3.9. Activity Diagram Manajemen Tindakan 

3.6.2.8. Activity Diagram Tambah  Tindakan 

Sub-menu tambah tindakan digunakan untuk menambah data 

tindakan. Halaman hanya dapat diakses oleh manager. Activity diagram 

tambah tindakan dapat dilihat pada Gambar 3.10. 



 

 

 

 

systemuser

pilih menu tambah tindakan menampilkan form tambah tindakan

berhasil

update database

Tidak

ya

isi form tambah tindakan

menampilkan halaman manajemen tindakan

reset
submit

error message

 

Gambar 3.10. Activity Diagram Tambah Tindakan 

3.6.2.9. Activity Diagram Manajemen Obat 

Manajemen obat digunakan untuk mengelola data obat. Halaman 

manajemen obat dapat diakses oleh manager dan customer service. Manajemen 

obat menyediakan fungsi lihat detail, edit dan hapus. Activity diagram 

manajemen obat dapat dilihat pada Gambar 3.11. 



 

 

 

 

systemuser

tampilan lihat detail

ya

edit hapus

lihat detail

hapus dari database

ya

ActionState2

berhasil
tidak

berhasil

ya

tidak

pilih menu manajemen obat tampilkan menu manajemen obat

input data obat

tampilkan manajemen obat

ya
tidak

tidak

reset submit

success message

success message

error message

error message

Gambar 3.11. Activity Diagram Manajemen Obat 

3.6.2.10. Activity Diagram Tambah Obat 

Sub-menu tambah obat digunakan untuk menambah data obat. 

Halaman hanya dapat diakses oleh manager dan customer service. Activity 

diagram tambah obat dapat dilihat pada Gambar 3.12. 



 

 

 

 

systemuser

pilih menu tambah obat menampilkan form tambah obat

berhasil

update database

Tidak

ya

isi form tambah obat

menampilkan halaman manajemen obat

reset submit

error message

 

Gambar 3.12.  Activity Diagram Tambah Obat 

3.6.2.11. Activity Diagram Manajemen Reservasi 

Manajemen reservasi digunakan untuk mengelola data reservasi. 

Halaman manajemen reservasi dapat diakses oleh customer service. 

Manajemen reservasi menyediakan fungsi lihat detail, edit dan hapus. Activity 

diagram manajemen reservasi dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

 



 

 

 

 

systemuser

ya
Tambah 

ke 

terapi

hapus hapus dari database

ya

update database

berhasil
tidak

berhasil

ya

tidak

pilih menu manajemen reservasi tampilkan menu manajemen reservasi

form tambah terapi

tampilkan manajemen reservasi

ya
tidak

tidak

simpan

success message

error message

tampilkan manajemen terapi

error message

Gambar 3.13. Activity Diagram Manajemen Reservasi 

3.6.2.12. Activity Diagram Tambah Reservasi 

Sub-menu tambah reservasi digunakan untuk menambah data 

reservasi. Halaman hanya dapat diakses oleh customer service. Activity 

diagram tambah reservasi dapat dilihat pada Gambar 3.14. 



 

 

 

 

Systemuser

pilih menu tambah reservasi menampilkan form cari pasien

ditemukan

update database

Tidak

ya

isi form cari pasien

menampilkan manajemen reservasi

pilih nama pasien

pilih waktu reservasi

berhasil

Tidak

tambah pasien

error message

ya

success message

 

Gambar 3.14. Activity Diagram Tambah Reservasi 

3.6.2.13. Activity Diagram Manajemen Terapi 

Manajemen terapi digunakan untuk mengelola data terapi. Halaman 

manajemen terapi hanya dapat diakses oleh customer service. Manajemen 

terapi menyediakan fungsi lihat cari pasien, tambah tindakan, tambah obat dan 

hapus. Activity diagram manajemen terapi dapat dilihat pada Gambar 3.15. 



 

 

 

 

systemuser

pilih menu manajemen terapi tampilkan halaman manajemen terapi

pilih antrian pasien tampilkan detail terapi pasien

hapus dari database

berhasil
tidak

pilih tindakan

pilih obat

masukkan jumlah

pilih terapis

update database

bayar

konfirmasi

berhasil
tidakya

ya

tidak

proses bayar

ya

cetak nota

tambah tindakan tambah obat hapus

Tambah

item

tidak

error message

error message

 

Gambar 3.15. Activity Diagram Manajemen Terapi 



 

 

 

 

3.6.2.14. Activity Diagram Tambah Terapi 

Sub-menu tambah terapi digunakan untuk menambah data terapi yang 

hanya dapat diakses oleh customer service. Halaman ini memiliki fitur cari 

pasien yang dapat digunakan untuk mencari pasien yang sudah terdaftar. 

Activity diagram tambah terapi dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

Systemuser

pilih menu tambah terapi menampilkan form cari pasien

ditemukan

update database

Tidak

ya

isi form cari pasien

menampilkan manajemen terapi

pilih nama pasien

isi form diagnosa

Ada di 

antrian

Tidak

ya

error message

tambah pasien

success message

  

Gambar 3.16. Activity Diagram Tambah Terapi 

3.6.2.15. Activity Diagram Beli Obat 

Sub-menu beli obat digunakan untuk mencatat pembelian obat yang 

tidak disertai terapi oleh pasien yang sudah terdaftar. Halaman ini memiliki 



 

 

 

 

fitur cari pasien dan cari obat yang digunakan untuk mencari pasien dan obat. 

Activity diagram tambah terapi dapat dilihat pada Gambar 3.17. 

SystemUser

masuk halaman beli obat menampilkan form cari pasien

isi form cari pasien ditemukan

pilih nama pasien menampilkan form cari obat

isi form cari obat ditemukan

Tambah

obat

bayar

cetak nota

ya

ya

tidak

tidak

tidak

ya

konfirmasi

proses bayar
ya

tidak

tambah pasien

 

Gambar 3.17. Activity Diagram Beli Obat 

3.6.2.16. Activity Diagram Halaman Report 

Halaman report digunakan untuk melihat laporan yang dibutuhkan 

manager. Halaman report hanya dapat diakses oleh manager. Menu report 

menyediakan beberapa pilihan report, misalnya report transaksi, report pasien, 

report obat, report tindakan, report terapis dan riwayat pasien. Activity 

diagram halaman report dapat dilihat pada Gambar 3.18. 



 

 

 

 

Systemuser

pilih menu report menampilkan halaman report

pilih sub menu report menampilkan sub menu report

pilih jangka waktu report menampilkan report

Cetak 

report

Cetak report

ya

tidak

Gambar 3.18.  Activity Diagram Halaman Report 

 

3.7. Desain Antarmuka Sistem 

 Desain antarmuka merupakan hasil implementasi dari kebutuhan pengguna 

dengan computer. Desain antarmuka ditujukan kepada pengguna, dimana 

antarmuka dirancang sedemikian rupa untuk memudahkan pengguna dalam 

memudahkan sistem. Berikut desain antarmuka Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sehat Holistik Yogyakarta. 

3.7.1. Halaman Login 

Halaman login merupakan interaksi pertama yang muncul saat sistem ini 

dijalankan yang dapat diakses oleh manager, customer service dan terapis.  Pada 

halaman login pengguna harus memasukkan username dan password untuk 

mengakses halaman mereka masing-masing. Desain antarmuka ini  merujuk pada 

Gambar 3.3 dan dapat dilihat pada Gambar 3.19. 



 

 

 

 

 

Gambar 3.19. Desain Antarmuka Halaman Login 

3.7.2. Halaman Utama 

Antarmuka ini merupakan tampilan awal ketika manager, customer service 

dan terapis berhasil melakukan login ke dalam sistem. Tiap pengguna memiliki 

hak akses yang berbeda- beda. Desain antarmuka ini dapat dilihat pada Gambar 

3.20. 

 

Gambar 3.20. Desain Antarmuka Halaman Utama 

3.7.3. Halaman User Profile 

Antarmuka user profile digunakan untuk melihat profil pengguna yang 

melakukan login. Desain antarmuka ini dapat dilihat pada Gambar 3.21. 



 

 

 

 

 

Gambar 3.21. Desain Antarmuka User Profile 

3.7.4. Halaman Ubah Password 

Antarmuka ubah password digunakan untuk melakukan perubahan 

password yang dapat diakses oleh semua pengguna. Desain antarmuka ini  

merujuk pada Gambar 3.4. dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 3.22. 

 

Gambar 3.22. Desain Antarmuka Ubah Password 

3.7.5. Halaman Manajemen Karyawan 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan halaman manajemen karyawan 

yang dapat diakses oleh manager. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini 

adalah nomor pegawai, nama karyawan dan action. Desain antarmuka ini  

merujuk pada Gambar 3.5. dan dapat dilihat pada Gambar 3.23. 



 

 

 

 

 

Gambar 3.23. Desain Antarmuka Manajemen Karyawan 

3.7.6. Form Tambah/Edit Karyawan 

Antarmuka ini merupakan tampilan form tambah/edit karyawan yang dapat 

diakses oleh manager. Desain antarmuka ini  merujuk pada Gambar 3.6. dan dapat 

dilihat pada Gambar 3.24. 

 

Gambar 3.24. Desain Antarmuka Tambah/Edit Karyawan 

3.7.7. Halaman Manajemen Pasien 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan halaman manajemen pasien yang 

dapat diakses oleh customer service. Informasi yang terdapat pada halaman ini 

adalah nomor pasien, nama dan action. Desain antarmuka ini  merujuk pada 

Gambar 3.7. dan dapat dilihat pada Gambar 3.25. 

 



 

 

 

 

 

Gambar 3.25. Desain Antarmuka Manajemen Pasien 

3.7.8. Form Pendaftaran Pasien/Edit Pasien 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan form pendaftaran pasien /edit data 

pasien yang dapat diakses oleh customer service. Desain antarmuka ini  merujuk 

pada Gambar 3.8. dan dapat dilihat pada Gambar 3.26. 

 

Gambar 3.26. Desain Antarmuka Pendaftaran Pasien/Edit Pasien 

3.7.9. Halaman Manajemen Tindakan 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan halaman manajemen tindakan 

yang dapat diakses oleh manager. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini 

adalah nomor nama tindakan dan action. Desain antarmuka ini  merujuk pada 

Gambar 3.9. dan dapat dilihat pada Gambar 3.27. 



 

 

 

 

 

Gambar 3.27. Desain Antarmuka Manajemen Tindakan 

3.7.10. Form Tambah/Edit Tindakan 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan dari form tambah/edit tindakan 

yang dapat diakses oleh manager. Desain antarmuka ini  merujuk pada Gambar 

3.10. dan dapat dilihat pada Gambar 3.28. 

 

Gambar 3.28. Desain Antarmuka Tambah/Edit Tindakan 

3.7.11. Halaman Manajemen Obat 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan halaman manajemen obat yang 

dapat diakses oleh manager dan customer service. Informasi yang terdapat pada 

halaman ini adalah nomor, nama obat dan action. Desain antarmuka ini  merujuk 

pada Gambar 3.11. dan dapat dilihat pada Gambar 3.29. 



 

 

 

 

 

Gambar 3.29. Desain Antarmuka Manajemen Obat 

3.7.12. Form Tambah/Edit Obat 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan dari form tambah/edit obat yang 

dapat diakses oleh manager dan customer service. Desain antarmuka ini  merujuk 

pada Gambar 3.12. dan dapat dilihat pada Gambar 3.30. 

 

Gambar 3.30. Desain Antarmuka Tambah/Edit Obat 

3.7.13. Halaman Manajemen Reservasi 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan dari halaman manajemen 

reservasi yang  dapat diakses oleh customer service. Desain antarmuka ini  

merujuk pada Gambar 3.13. dan dapat dilihat pada Gambar 3.31. 



 

 

 

 

 

Gambar 3.31. Desain Antarmuka Manajemen Reservasi 

3.7.14. Form Tambah Reservasi 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan form tambah reservasi yang 

dapat diakses oleh customer service. Desain antarmuka ini  merujuk pada Gambar 

3.14. dan dapat dilihat pada Gambar 3.32. 

 

Gambar 3.32. Desain Antarmuka Tambah Reservasi 

3.7.15. Halaman Manajemen Terapi 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan halaman manajemen terapi yang 

dapat diakses oleh customer service. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini 

adalah nama, pasien serta action hapus dan bayar. Desain antarmuka ini  merujuk 

pada Gambar 3.15. dan dapat dilihat pada Gambar 3.33. 



 

 

 

 

 

Gambar 3.33. Desain Antarmuka Manajemen Terapi 

3.7.16. Halaman Tambah Terapi 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan halaman tambah terapi yang 

dapat diakses oleh customer service. Desain antarmuka ini  merujuk pada Gambar 

3.16. dan dapat dilihat pada Gambar 3.34. 

 

Gambar 3.34. Desain Antarmuka Tambah Terapi 

3.7.17. Detail Pemesanan Terapi 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan halaman detail pemesanan terapi 

yang dapat diakses oleh customer service. Informasi yang terdapat pada halaman 

ini adalah terapi dan obat yang dipesan oleh pasien pada hari tersebut. Desain 

antarmuka ini  merujuk pada Gambar 3.15. dan dapat dilihat pada Gambar 3.35. 

 



 

 

 

 

 

Gambar 3.35. Desain Antarmuka Detail Pemesanan Terapi 

3.7.18. Antrian Terapis 

Antarmuka dibawah merupakan halaman antrian terapis yang dapat 

diakses oleh customer service. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini 

adalah daftar terapis yang memiliki antrian terapi yang akan dilakukan pada hari 

tersebut. Desain antarmuka ini  dapat dilihat pada Gambar 3.36 dan Gambar 3.37. 

 

Gambar 3.36. Desain Antarmuka Antrian Terapis 

 



 

 

 

 

 

Gambar 3.37.  Desain Antarmuka Detail Antrian Terapis 

3.7.19. Antrian Pasien 

Antarmuka dibawah merupakan tamnpilan halaman antrian pasien yang 

dapat diakses oleh terapis. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini adalah 

daftar terapi yang akan dilakukan terapis tersebut. Desain antarmuka ini  dapat 

dilihat pada Gambar 3.38. 

 

Gambar 3.38. Desain Antarmuka Antrian Pasien 

3.7.20. Halaman Beli Obat 

Antarmuka dibawah merupakan halaman pembelian obat yang dapat 

diakses oleh customer service. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini 

adalah daftar obat yang dibeli oleh pasien. Desain antarmuka ini  merujuk pada 

Gambar 3.17. dan dapat dilihat pada Gambar 3.39. 



 

 

 

 

 

Gambar 3.39. Desain Antarmuka Beli Obat 

3.7.21. Halaman Report 

Antarmuka dibawah merupakan tampilan dari halaman report yang dapat 

diakses oleh manager. Desain antarmuka ini  merujuk pada Gambar 3.18. dan 

dapat dilihat pada Gambar 3.40. 

 

Gambar 3.40. Desain Antarmuka Report 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Bab ini menggambarkan implementasi rancangan sistem sebagai mana telah 

dibahas dalam Bab III. Bahasan dalam Bab ini meliputi implementasi dan 

pengujian sistem. Implementasi dan pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui 

apakah sistem yang dibangun sudah bekerja sesuai dengan rancangan sistem. 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black-box testing. 

Metode black-box testing dilakukan untuk menguji kesesuaian sistem dengan 

funsionalitas yang diinginkan.  Lebih lanjut tentang metode ini dapat merujuk 

pada Bab II halaman 27. 

4.1. Halaman Login 

Halaman ini adalah halaman yang pertama muncul ketika pengguna 

mengakses Sistem Informasi Manajemen Rumah Sehat Holistik. Untuk 

mengakses halaman utama sistem, pengguna diharuskan untuk melakukan login 

dengan mengisikan username dan password pada form yang tersedia. Tampilan 

halaman login merujuk pada Gambar 3.19 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 

4.1. 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

Apabila username dan password yang dimasukkan pada form login tidak 

sesuai, maka akan muncul pesan kesalahan pada sistem seperti pada Gambar 4.2. 

Berdasarkan pengujian halaman login yang telah dilakukan, diperoleh hasil seperti 

pada Tabel 4.1. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Pesan Kesalahan Login 

 

Tabel 4.1. Pengujian Login 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Input Validation Username & 

password (benar) 

Halaman utama Halaman utama 

Input Validation Username & 

password (salah) 

Muncul pesan 

kesalahan 

Muncul pesan 

kesalahan 

Input Validation Field tidak diisi Muncul pesan 

kesalahan 

Muncul pesan 

kesalahan 

 

4.2. Halaman Utama 

4.2.1. Halaman Utama Manager 

Halaman utama manajer adalah halaman yang menampilkan menu yang 

dapat diakses oleh manager. Menu yang dapat diakses adalah menu user profile, 

ubah password, manajemen karyawan, manajemen tindakan, manajemen obat, 

tambah obat, dan report. Tampilan halaman utama manager merujuk pada 

Gambar 3.20 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.3. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Halaman Utama Manager 

4.2.2. Halaman Utama Customer service 

Halaman utama customer service adalah halaman yang menampilkan 

menu yang dapat diakses oleh pengguna dengan tipe customer service. Menu yang 

dapat diakses adalah menu user profile, ubah password, manajemen terapi, 

manajemen pasien, manajemen obat dan manajemen reservasi. Tampilan halaman 

utama customer service merujuk pada Gambar 3.20 dan hasilnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4. Halaman Utama Customer service 

 

 



 

 

 

 

4.2.3. Halaman Utama Terapis 

Halaman utama terapis adalah halaman yang menampilkan menu yang dapat 

diakses oleh pengguna dengan tipe terapis. Menu yang dapat diakses adalah menu 

user profile, ubah password, antrian terapis. Tampilan halaman utama terapis 

merujuk pada Gambar 3.20 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5. Halaman Utama Terapis 

4.3. Halaman User Profile 

Halaman user profile adalah halaman yang menampilkan profil dari 

pengguna yang sedang login. Detail yang ditampilkan meliputi foto pengguna, id 

pengguna, nama pengguna, tanggal lahir pengguna, alamat pengguna, dan no telp 

pengguna. Tampilan halaman user profile merujuk pada Gambar 3.21 dan 

hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6. Halaman User Profile 



 

 

 

 

Halaman user profile memiliki satu sub-menu yaitu ubah password. Ubah 

password digunakan untuk mengubah password pengguna tersebut yang 

digunakan untuk mengakses sistem. Tampilan ubah password profile merujuk 

pada Gambar 3.22 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7. Halaman Ubah Password 

Pengguna mengubah password dengan memasukkan password lama, password 

baru dan konfirmasi password baru. Sebelum dilakukan perbaikan dan error-

handling, sistem tidak menampilkan pesan kesalahan. Kesalahan hanya dapat 

diketahui dari tampilan browser yang kosong. Tampilan adanya kesalahan 

sebelum perbaikan dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8. Tampilan Kesalahan Sebelum Perbaikan 



 

 

 

 

 Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila pengguna melakukan 

kesalahan dalam memasukkan password lama dan password baru. Tampilan 

pesan kesalahan password lama dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan pesan 

kesalahan password baru dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.9 Pesan Kesalahan Password Lama 

 

Gambar 4.10. Pesan Kesalahan Password Baru 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila pengguna melakukan submit 

tanpa memasukkan inputan apapun kedalam form ubah password. Tampilan pesan 

kesalahan form  kosong dapat dilihat pada Gambar 4.11.  

 

Gambar 4.11. Pesan kesalahan form kosong 

Sistem akan menampilkan pesan berhasil apabila proses ubah password berhasil 

dilakukan. Tampilan pesan berhasil ubah password dapat dilihat pada Gambar 

4.12. Berdasarkan pengujian ubah password yang telah dilakukan , diperoleh hasil 

seperti pada Tabel 4.2. 

 

Gambar 4.12. Pesan Berhasil Ubah Password 

Tabel 4.2. Pengujian Ubah Password 



 

 

 

 

Aspek Input  Prediksi Output Output Real 

Input validation Password lama 

(salah) 

Muncul pesan 

kesalahan 

password salah 

Muncul pesan 

kesalahan 

password salah 

Input validation Password baru & 

konfirmasi 

password baru 

(salah) 

Muncul pesan 

kesalahan 

password baru 

tidak sama 

Muncul pesan 

kesalahan 

password baru 

tidak sama 

Input validation Form  tidak diisi Muncul pesan 

form harus diisi 

Muncul pesan 

form harus diisi 

Functional password berhasil 

diubah 

Muncul pesan 

password berhasil 

diubah 

Muncul pesan 

password berhasil 

diubah 

4.4. Halaman Manajemen Karyawan 

Halaman manajemen karyawan merupakan halaman yang menampilkan 

daftar dan detail karyawan yang bekerja di Rumah Sehat Holistik Yogyakarta. 

Halaman ini dapat diakses oleh pengguna dengan tipe manager. Tampilan 

halaman manajemen karyawan merujuk pada Gambar 3.23 dan hasilnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.13. Berdasarkan pengujian halaman manajemen karyawan 

yang telah dilakukan , diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.3. 

 



 

 

 

 

Gambar 4.13.  Halaman Manajemen Karyawan 

Tabel 4.3. Pengujian Halaman Manajemen Karyawan 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik action lihat 

detail 

Halaman detail 

karyawan 

Halaman detail 

karyawan 

Functional  Klik action edit Halaman edit 

karyawan 

Halaman edit 

karyawan 

Functional Klik action hapus Muncul pesan 

konfirmasi hapus 

Muncul pesan 

konfirmasi hapus 

Halaman manajemen karyawan memiliki tiga pilihan action yaitu lihat detail, edit 

dan hapus. Action lihat detail digunakan untuk melihat detail profil karyawan. 

Tampilan action lihat detail dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14. Halaman Lihat Detail Karyawan 

Action edit digunakan untuk mengubah data profil karyawan. Tampilan halaman 

edit karyawan merujuk pada Gambar 3.24 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 

4.15. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Halaman Edit Data Karyawan 

Sistem akan menampilkan pesan apabila berhasil dalam melakukan edit data 

karyawan. Pesan  yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16. Pesan Data Karyawan Berhasil Diubah 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat required form yang 

tidak terisi atau kosong. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.17. 

 

Gambar 4.17. Pesan Required Form harus diisi 

Berdasarkan pengujian edit karyawan yang telah dilakukan , diperoleh hasil 

seperti pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Pengujian Edit  Karyawan 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Edit data sukses Muncul pesan data Muncul pesan data 



 

 

 

 

berhasil diubah berhasil diubah 

Functional Edit data gagal Muncul pesan data 

tidak berhasil 

diubah 

Muncul pesan data 

tidak berhasil 

diubah 

Functional Required form 

tidak diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Action hapus digunakan untuk menghapus data karyawan. Sistem akan 

menampilkan pesan konfirmasi hapus jika pengguna mengakses action ini. Pesan 

konfirmasi yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.18.  

 

Gambar 4.18. Pesan Konfirmasi Hapus 

Data akan terhapus apabila pengguna memilih tombol “OK” pada pesan 

konfirmasi yang ditampilkan sistem, kemudian sistem akan menampilkan pesan 

apabila berhasil melakukan hapus data karyawan.  Pesan yang ditampilkan sistem 

dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19. Pesan Data Karyawan berhasil dihapus 

Menu manajemen karyawan memiliki satu submenu yaitu tambah karyawan. 

Submenu tambah karyawan digunakan untuk menambahkan data karyawan yang 

bekerja di Rumah Sehat Holistik. Tampilan submenu tambah karyawan merujuk 

pada Gambar 3.24 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.20. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.20. Halaman Tambah Karyawan 

Sistem akan menampilkan pesan apabila berhasil dalam melakukan tambah 

karyawan. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21. Pesan Data Karyawan Berhasil Ditambah 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat required form yang 

tidak terisi atau kosong. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.22. Berdasarkan pengujian tambah karyawan yang telah dilakukan , diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 4.5. 

 

Gambar 4.22. Pesan Required Form harus diisi 

Tabel 4.5. Pengujian Tambah  Karyawan 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional tambah data 

sukses 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 



 

 

 

 

Functional Required form 

tidak diisi 

Muncul pesan required 

form harus diisi 

Muncul pesan required 

form harus diisi 

4.5. Halaman Manajemen Pasien 

Halaman manajemen pasien merupakan halaman yang menampilkan daftar 

pasien Rumah Sehat Holistik. Halaman manajemen pasien dapat diakses oleh 

pengguna dengan tipe customer service. Tampilan halaman manajemen pasien 

merujuk pada Gambar 3.25 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

Berdasarkan pengujian halaman manajemen pasien yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.6. 

 

Gambar 4.23. Halaman Manajemen Pasien 

Tabel 4.6. Pengujian Halaman Manajemen Pasien 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik action 

riwayat pasien 

Halaman riwayat 

pasien 

Halaman riwayat 

pasien 

Functional Klik action lihat 

detail 

Halaman detail 

pasien 

Halaman detail 

pasien 

Functional  Klik action edit Halaman edit 

pasien 

Halaman edit 

pasien 

Functional Klik action hapus Muncul pesan 

konfirmasi hapus 

Muncul pesan 

konfirmasi hapus 



 

 

 

 

Halaman manajemen pasien memiliki 4 pilihan action yaitu riwayat pasien, lihat 

detail, edit dan hapus. Action riwayat pasien digunakan untuk melihat riwayat 

kunjungan dan terapi yang telah dilakukan pasien. Tampilan riwayat pasien dapat 

dilihat pada Gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24. Halaman Riwayat Pasien 

Action lihat detail digunakan untuk melihat detail profil pasien. Tampilan action 

lihat detail dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25. Halaman Lihat Detail Pasien 

Action edit digunakan untuk mengubah data profil pasien. Tampilan halaman edit 

pasien  merujuk pada Gambar 3.26 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.26. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.26. Halaman Edit Pasien 

Sistem akan menampilkan pesan apabila berhasil dalam melakukan edit pasien.  

Pesan  yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27. Pesan Data Pasien Berhasil Diubah 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat required form yang 

tidak terisi atau kosong. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.28. 

 

Gambar 4.28. Pesan Required Form harus diisi 

Berdasarkan pengujian edit pasien yang telah dilakukan, diperoleh hasil seperti 

pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Pengujian Edit  Pasien 



 

 

 

 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Edit data sukses Muncul pesan data 

berhasil diubah 

Muncul pesan data 

berhasil diubah 

Functional Edit data gagal Muncul pesan data 

tidak berhasil 

diubah 

Muncul pesan data 

tidak berhasil 

diubah 

Functional Required form 

tidak diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Action hapus digunakan untuk menghapus data pasien. Sistem akan menampilkan 

pesan konfirmasi hapus jika pengguna mengakses action ini. Pesan konfirmasi 

yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29. Pesan Konfirmasi Hapus Pasien 

Data akan terhapus apabila pengguna memilih tombol “OK” pada pesan 

konfirmasi yang ditampilkan sistem, kemudian sistem akan menampilkan pesan 

apabila berhasil melakukan hapus data pasien.  Pesan yang ditampilkan sistem 

dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

Gambar 4.30. Pesan Data Pasien berhasil dihapus 

Menu manajemen pasien memiliki satu submenu yaitu pendaftaran pasien . 

Submenu pendaftaran pasien  digunakan untuk menambahkan data pasien yang 

terdaftar di Rumah Sehat Holistik. Tampilan menu pendaftaran pasien  merujuk 

pada Gambar 3.26 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.31. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.31. Halaman Pendaftaran pasien  

Sistem akan menampilkan pesan apabila berhasil dalam melakukan pendaftaran 

pasien . Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.32. 

 

Gambar 4.32. Pesan Data Pasien Berhasil Ditambah 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat required form yang 

tidak terisi atau kosong. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.33. 

 

Gambar 4.33. Pesan Required Form harus diisi 

Berdasarkan pengujian tambah karyawan yang telah dilakukan , diperoleh hasil 

seperti pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8.  Pengujian Tambah  Pasien 



 

 

 

 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional tambah data 

sukses 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 

Functional Required form 

tidak diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

4.6. Halaman Manajemen Tindakan 

Halaman manajemen tindakan merupakan halaman yang menampilkan 

daftar tindakan yang disediakan oleh Rumah Sehat Holistik Yogyakarta. Halaman 

manajemen tindakan dapat diakses oleh pengguna dengan tipe manager. Tampilan 

manajemen tindakan merujuk pada Gambar 3.27 dan hasilnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.34. Berdasarkan pengujian halaman manajemen pasien yang telah 

dilakukan , diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.9. 

 

Gambar 4.34. Halaman Manajemen Tindakan 

Tabel 4.9. Pengujian Halaman Manajemen Tindakan 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik action lihat 

detail 

Halaman detail 

tindakan 

Halaman detail 

tindakan 

Functional  Klik action edit Halaman edit Halaman edit 



 

 

 

 

tindakan tindakan 

Functional Klik action hapus Muncul pesan 

konfirmasi hapus 

Muncul pesan 

konfirmasi hapus 

Halaman manajemen tindakan memiliki tiga pilihan action yaitu lihat detail, edit 

dan hapus. Action lihat detail digunakan untuk melihat detail tindakan. Tampilan 

action lihat detail dapat dilihat pada Gambar 4.35. 

 

 

Gambar 4.35. Halaman Detail Tindakan 

Action edit digunakan untuk mengubah data tindakan. Tampilan halaman edit 

tindakan merujuk pada Gambar 3.28 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.36. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.36. Halaman Edit Tindakan 

Sistem akan menampilkan pesan apabila berhasil dalam melakukan edit tindakan.  

Pesan  yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.37. 

 

Gambar 4.37. Pesan Data tindakan Berhasil Diubah 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat required form yang 

tidak terisi atau kosong. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.38. 

 

Gambar 4.38. Pesan Required Form harus diisi 

Berdasarkan pengujian edit tindakan yang telah dilakukan , diperoleh hasil seperti 

pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10. Pengujian Edit  Tindakan 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Edit data sukses Muncul pesan data Muncul pesan data 



 

 

 

 

berhasil diubah berhasil diubah 

Functional Edit data gagal Muncul pesan data 

tidak berhasil 

diubah 

Muncul pesan data 

tidak berhasil 

diubah 

Functional Required form 

tidak diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Action hapus digunakan untuk menghapus data tindakan. Sistem akan 

menampilkan pesan konfirmasi hapus jika pengguna mengakses action ini. Pesan 

konfirmasi yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.39. 

 

Gambar 4.39. Pesan Konfirmasi Hapus Tindakan 

Data akan terhapus apabila pengguna memilih tombol “OK” pada pesan 

konfirmasi yang ditampilkan sistem, kemudian sistem akan menampilkan pesan 

apabila berhasil melakukan hapus data pasien.  Pesan yang ditampilkan sistem 

dapat dilihat pada Gambar 4.40. 

 

Gambar 4.40. Pesan Data tindakan berhasil dihapus 

Menu manajemen tindakan memiliki satu submenu yaitu tambah tindakan. 

Submenu tambah tindakan digunakan untuk menambahkan data tindakan yang 

disediakan di Rumah Sehat Holistik. Tampilan submenu tambah tindakan merujuk 

pada Gambar 3.28 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.41. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.41. Halaman Tambah Tindakan 

Sistem akan menampilkan pesan apabila berhasil dalam melakukan tambah 

tindakan. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.42. 

 

Gambar 4.42. Pesan Data Tindakan Berhasil Ditambah 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat required form yang 

tidak terisi atau kosong. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.43. 

 

Gambar 4.43. Pesan Required Form harus diisi 

Berdasarkan pengujian tambah tindakan yang telah dilakukan , diperoleh hasil 

seperti pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11.  Pengujian Tambah  Tindakan 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 



 

 

 

 

Functional tambah data 

sukses 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 

Functional Required form 

tidak diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

4.7. Halaman Manajemen Obat 

Halaman manajemen obat merupakan halaman yang menampilkan daftar 

obat yang disediakan oleh Rumah Sehat Holistik Yogyakarta. Halaman 

manajemen obat dapat diakses oleh pengguna dengan tipe manager dan customer 

service. Tampilan halaman manajemen obat merujuk pada Gambar 3.29 dan 

hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.44. Berdasarkan pengujian halaman 

manajemen obat yang telah dilakukan , diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.12. 

 

Gambar 4.44. Halaman Manajemen Obat 

Tabel 4.12. Pengujian Halaman Manajemen Obat 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik action lihat 

detail 

Halaman detail 

obat 

Halaman detail obat 

Functional  Klik action edit Halaman edit 

obat 

Halaman edit obat 



 

 

 

 

Functional Klik action hapus Muncul pesan 

konfirmasi 

hapus 

Muncul pesan 

konfirmasi hapus 

Halaman manajemen obat memiliki tiga pilihan action yaitu lihat detail, edit dan 

hapus. Action lihat detail digunakan untuk melihat detail obat. Tampilan action 

lihat detail dapat dilihat pada Gambar 4.45. 

 

Gambar 4.45. Halaman Detail Obat 

Action edit digunakan untuk mengubah data obat. Tampilan halaman edit obat  

merujuk pada Gambar 3.30 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.46. 

 



 

 

 

 

Gambar 4.46. Halaman Edit Obat 

Sistem akan menampilkan pesan apabila berhasil dalam melakukan edit obat.  

Pesan  yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.47. 

 

Gambar 4.47. Pesan Data Obat Berhasil Diubah 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat required form yang 

tidak terisi atau kosong. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.48. 

 

Gambar 4.48. Pesan Required Form harus diisi 

Berdasarkan pengujian edit obat yang telah dilakukan, diperoleh hasil seperti pada 

Tabel 4.13. 

Tabel 4.13. Pengujian Edit  Obat 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Edit data sukses Muncul pesan data 

berhasil diubah 

Muncul pesan data 

berhasil diubah 

Functional Edit data gagal Muncul pesan data 

tidak berhasil 

diubah 

Muncul pesan data 

tidak berhasil 

diubah 

Functional Required form 

tidak diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Action hapus digunakan untuk menghapus data obat. Sistem akan menampilkan 

pesan konfirmasi hapus jika pengguna mengakses action ini. Pesan konfirmasi 

yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.49. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.49. Pesan Konfirmasi Hapus Obat 

Data akan terhapus apabila pengguna memilih tombol “OK” pada pesan 

konfirmasi yang ditampilkan sistem, kemudian sistem akan menampilkan pesan 

apabila berhasil melakukan hapus data obat.  Pesan yang ditampilkan sistem dapat 

dilihat pada Gambar 4.50. 

 

Gambar 4.50. Pesan Data Obat berhasil dihapus 

Menu manajemen obat memiliki satu submenu yaitu tambah obat. Submenu 

tambah obat digunakan untuk menambahkan data obat yang disediakan di Rumah 

Sehat Holistik. Tampilan submenu tambah obat merujuk pada Gambar 3.30 dan 

hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.51. 

 

Gambar 4.51. Halaman Tambah Obat 

Sistem akan menampilkan pesan apabila berhasil dalam melakukan tambah obat. 

Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.52. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.52. Pesan Data Obat Berhasil Ditambah 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat required form yang 

tidak terisi atau kosong. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.53. 

 

Gambar 4.53. Pesan Required Form harus diisi 

Berdasarkan pengujian tambah obat yang telah dilakukan, diperoleh hasil seperti 

pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14.  Pengujian Tambah  Obat 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional tambah data 

sukses 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 

Functional Required form 

tidak diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

Muncul pesan 

required form 

harus diisi 

4.8. Halaman Manajemen Reservasi 

Halaman manajemen reservasi merupakan halaman untuk menampilkan 

daftar reservasi waktu terapi yang dipesan oleh pasien yang sudah terdaftar di 

Rumah Sehat Holistik. Menu manajemen reservasi dapat diakses oleh pengguna 

dengan tipe customer service. Tampilan halaman merujuk pada Gambar 3.31 dan 

hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.54. Berdasarkan pengujian halaman 

manajemen reservasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil seperti pada Tabel 

4.15. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.54. Halaman Manajemen Reservasi 

Tabel 4.15. Pengujian Halaman Manajemen Reservasi 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik action hapus Muncul pesan 

konfirmasi 

hapus 

Muncul pesan 

konfirmasi hapus 

Functional Klik action 

tambah ke terapi 

Form tambah 

terapi 

Form tambah terapi 

Halaman manajemen reservasi memiliki 2 pilihan action yaitu hapus dan 

tambah ke daftar terapi. Action hapus digunakan untuk menghapus reservasi 

jika terjadi pembatalan atau kesalan. Sistem akan menampilkan pesan 

konfirmasi hapus yang tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.55. 

 

Gambar 4.55. Pesan Konfirmasi Hapus Reservasi 

Data akan terhapus apabila pengguna memilih tombol “OK” pada pesan 

konfirmasi yang ditampilkan sistem, kemudian sistem akan menampilkan pesan 

apabila berhasil melakukan hapus data reservasi.  Pesan yang ditampilkan sistem 

dapat dilihat pada Gambar 4.56. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.56. Pesan Data Reservasi berhasil dihapus 

Action tambah ke terapi digunakan untuk menambahkan pasien yang telah 

melakukan reservasi kedalam daftar terapi pada halaman manajemen terapi. 

Action ini dilakukan jika pasien sudah datang ke Rumah Sehat Holistik sebelum 

atau sesuai dengan waktu yang dipesan. Sistem akan menampilkan halaman form 

terapi untuk mencatat pemeriksaan dan konsultasi pasien (lihat Gambar 4.18) 

Menu manajemen reservasi memiliki satu submenu yaitu tambah reservasi. 

Submenu tambah reservasi digunakan untuk menambahkan data reservasi pasien. 

Penambahan data reservasi dimulai dengan melakukan pencarian nama pasien  

(lihat Gambar 4.57.) kemudian dilanjutkan dengan menambahkan waktu reservasi 

berupa tanggal reservasi dan keterangan. Tampilan submenu tambah waktu 

reservasi merujuk pada Gambar 3.32 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 

4.58. 

 

Gambar 4.57. Halaman Pencarian Nama Pasien 

 



 

 

 

 

 

Gambar 4.58. Halaman Tambah Waktu Reservasi 

Sistem akan menampilkan pesan apabila berhasil dalam melakukan tambah 

reservasi. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 4.59. 

 

Gambar 4.59.  Pesan Reservasi Berhasil Ditambah 

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila tanggal yang dimasukkan 

kurang dari hari ini. Pesan yang ditampilkan sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.60. 

 

Gambar 4.60. Pesan Kesalahan Waktu 

Berdasarkan pengujian tambah reservasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

seperti pada Tabel 4.16. 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 4.16.  Pengujian Tambah  reservasi 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional tambah data 

sukses 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 

Muncul pesan data 

berhasil ditambah 

Functional Required form 

tidak diisi 

Muncul pesan 

required form harus 

diisi 

Muncul pesan 

required form harus 

diisi 

Input 

Validation 

Tanggal kurang 

dari hari ini 

Muncul pesan tanggal 

tidak boleh kurang 

dari hari ini 

Muncul pesan tanggal 

tidak boleh kurang 

dari hari ini 

4.9. Halaman Manajemen Terapi 

Halaman manajemen terapi adalah halaman yang menampilkan daftar 

antrian dan detail pasien yang akan melakukan terapi. Halaman manajemen terapi 

dapat diakses oleh pengguna dengan tipe customer service. Tampilan halaman 

manajemen terapi merujuk pada Gambar 3.33 dan hasilnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.61. Berdasarkan pengujian halaman manajemen terapi yang telah 

dilakukan , diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.17 

 

Gambar 4.61. Halaman Manajemen Terapi 

 

Tabel 4.17. Pengujian Halaman Manajemen Terapi 



 

 

 

 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik manajemen 

terapi 

Halaman 

manajemen terapi 

Halaman 

manajemen terapi 

Functional Klik nama pasien Halaman detail 

order terapi 

Halaman detail 

order terapi 

Functional action hapus Pesan konfirmasi 

hapus  

Pesan konfirmasi 

hapus 

Functional action bayar Halaman checkout Halaman checkout 

Halaman detail pemesanan terapi digunakan untuk menambahkan tindakan dan 

obat yang dipesan pasien serta untuk menghitung jumlah yang harus dibayar 

pasien setelah terapi. Tampilan detail terapi merujuk pada Gambar 3.35 dan 

hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.62. 

 

Gambar 4.62.  Halaman Detail Order Terapi 

Customer service dapat menghapus tindakan atau obat yang dipesan oleh 

pasien yang ditampilkan pada halaman detail terapi apabila terjadi pembatalan.  

Tombol hapus terdapat pada setiap item yang ada pada daftar tindakan ataupun 

obat. Sistem akan menampilkan pesan konfirmasi untuk melakukan penghapusan 

setelah pengguna memilih tombol hapus. Pesan konfirmasi dapat dilihat pada 

Gambar 4.63. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.63. Pesan Konfirmasi hapus tindakan/obat 

Berdasarkan pengujian halaman detail order terapi yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 4.18. 

Tabel 4.18. Pengujian Halaman Detail Order Terapi. 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional  Klik tambah 

(tindakan/obat) 

Form pencarian 

tindakan/obat 

Form pencarian 

tindakan/obat 

Functional  Klik hapus 

(tindakan/obat) 

Pesan kofirmasi 

hapus 

Pesan kofirmasi 

hapus 

Functional  Klik bayar Halaman checkout Halaman checkout 

Customer service dapat menghitung jumlah tagihan yang harus dibayar oleh 

pasien pada halaman checkout yang dapat diakses dengan memilih tombol bayar 

yang ada pada tampilan halaman detail terapi. Tampilan halaman checkout 

merujuk pada Gambar 3.35 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.64. 

Berdasarkan pengujian halaman detail order terapi yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil seperti pada Tabel 4.19. 

 

Gambar 4.64. Halaman Checkout 



 

 

 

 

 

Tabel 4.19. Pengujian Halaman Checkout 

Aspek Input Perdiksi Output Output Real 

Functional Klik bayar Halaman nota 

cetak 

Halaman nota 

cetak 

Menu manajemen terapi memiliki empat submenu manajemen terapi, yaitu : 

a. Tambah terapi 

Halaman tambah terapi merupakan antarmuka untuk menambahkan 

daftar terapi sesuai nama pasien. Penambahan nama pasien dilakukan 

pencarian menggunakan form yang ada kemudian dilanjutkan dengan 

mengisi detail terapi yang diperlukan pasien. Tampilan halaman tambah 

terapi merujuk pada Gambar 3.34 dan hasilnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.65. 

 

Gambar 4.65.   Halaman Tambah Terapi 

Apabila nama pasien yang akan dimasukkan kedalam daftar terapi 

sudah ada dalam daftar terapi, maka sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan seperti pada Gambar 4.66. 

 



 

 

 

 

Gambar 4.66. Pesan Kesalahan Tambah Terapi 

Setelah memilih nama pasien yang akan melakukan terapi, sistem akan 

memunculkan halaman form terapi untuk mencatat pemeriksaan atau 

hasil konsultasi pasien yang diperlukan sebelum terapi, misalnya seperti 

berat badan, tinggi badan, tekanan darah, keluhan atau perkembangan 

pasien. Form terapi dapat dilihat pada Gambar 4.67. Berdasarkan 

pengujian halaman tambah terapi yang telah dilakukan , diperoleh hasil 

seperti pada Tabel 4.20. 

 

Gambar 4.67. Halaman Form Terapi 

Tabel 4.20. Pengujian Halaman Tambah Terapi 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Existing 

Data 

Nama/id pasien Daftar nama 

pasien 

Daftar nama pasien 

Functional  Klik tambah ke 

manajemen terapi 

(belum ada) 

Masuk ke 

halaman form 

tambah terapi 

 

Masuk ke halaman 

form tambah terapi 

Tabel 4.20. Pengujian Halaman Tambah Terapi (Lanjutan) 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional  Klik tambah ke 

manajemen terapi 

Pesan kesalahan 

nama sudah ada 

Pesan kesalahan 

nama sudah ada di 



 

 

 

 

(sudah ada) di manajemen 

terapi 

manajemen terapi 

Functional  Klik  tambah pada 

form tambah 

terapi 

Menampilkan 

halaman 

manajemen terapi 

Menampilkan 

halaman 

manajemen terapi 

b. Beli Obat 

Halaman beli obat digunakan untuk mencatat pembelian obat oleh 

pasien tanpa melakukan terapi. Pencatatan dimulai dengan melakukan 

pencarian nama pasien (lihat Gambar 4.19) kemudian menambahkan 

obat dan jumlah obat yang akan dibeli (lihat Gambar 4.20). Detail 

pembelian obat merujuk pada Gambar 3.39 dan hasilnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.68 

 

Gambar 4.68. Halaman Pencarian Nama Pasien 

Pencarian nama obat yang akan dibeli dilakukan setelah pencarian 

nama pasien. Banyaknya obat yang akan dibeli juga dimasukkan pada 

masukan yang terdapat pada tiap hasil pencarian. Proses pencarian obat 

hanya dapat memasukkan 1 jenis obat setiap 1 kali pencarian. Tampilan 

halaman tambah obat dapat dilihat pada Gambar 4.69. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.69. Halaman Tambah Obat 

Halaman detail beli obat menampilkan daftar obat yang dibeli beserta 

jumlah dan harganya. Halaman detail beli obat memiliki dua pilihan 

tombol. Tombol tambah digunakan untuk menambahkan pembelian 

obat dan tombol bayar digunakan untuk memproses pembelian obat dan 

pencetakan nota. Tampilan halaman detail beli obat dapat dilihat pada 

Gambar 4.70. Berdasarkan pengujian halaman beli obat yang telah 

dilakukan , diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.21. 

 

Gambar 4.70. Halaman Detail Beli Obat 

Tabel 4.21. Pengujian Halaman Beli Obat 

Aspek Input  Prediksi Output Output Real 



 

 

 

 

Existing Data Nama/id pasien Daftar nama pasien Daftar nama pasien 

Functional  Klik tambah 

pasien 

Masuk ke form cari 

obat 

Masuk ke form cari 

obat 

Functional  Klik tambah obat Masuk ke halaman 

detail beli obat 

Masuk ke halaman 

detail beli obat 

Functional Klik tambah  Form cari obat Form cari obat 

Functional Klik bayar Halaman nota cetak Halaman nota cetak 

c. Antrian terapis 

Halaman antrian terapis merupakan antarmuka untuk melihat antrian 

terapis. Sistem menyusun antrian pasien dari masukan terapi yang 

dilakukan customer service secara otomatis yang dipisahkan 

berdasarkan nama terapis. Tampilan halaman antrian terapis merujuk 

pada Gambar 3.36 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.69, dan 

tampilan halaman detail antrian terapis pada Gambar 4.71. Berdasarkan 

pengujian halaman antrian terapis yang telah dilakukan , diperoleh hasil 

seperti pada Tabel  4.22. 

 

Gambar 4.71. Halaman Antrian Terapis 



 

 

 

 

 

Gambar 4.72. Halaman Detail Antrian Terapis 

 

Tabel 4.22. Pengujian Halaman Antrian Terapis. 

Aspek Input Prediksi Output  Output Real 

 Functional Klik nama terapis Detail antrian terapis Detail antrian terapis 

 Functional Klik arrow back  halaman antrian terapis halaman antrian terapis 

d. Antrian Pasien 

Halaman antrian pasien merupakan antarmuka untuk melihat antrian 

pasien yang dapat diakses oleh terapis. Sistem menyusun antrian pasien 

dari masukan terapi yang dilakukan customer service secara otomatis 

nama terapis. Tampilan halaman antrian pasien merujuk pada Gambar 

3.38 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.72. 

 



 

 

 

 

 

Gambar 4.72. Halaman Antrian Pasien 

4.10. Halaman Report 

Halaman report merupakan halaman untuk menampilkan report yang 

dibutuhkan olah manajer dalam pengelolaan Rumah Sehat Holistik Yogyakarta. 

Halaman report dapat diakses oleh pengguna dengan tipe manager. Tampilan 

halaman report merujuk pada Gambar 3.40 dan hasilnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.73. 

 

Gambar 4.73. Halaman Report 

 Halaman report memiliki enam submenu, yaitu : 

a. Report Transaksi 

Halaman report transaksi merupakan halaman yang menampilkan jumlah 

pendapatan dan detail transaksi yang terjadi dalam jangka waktu tertentu. 



 

 

 

 

Tampilan halaman report transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.74. 

Berdasarkan pengujian halaman report transaksi yang telah dilakukan , 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.23. 

 

Gambar 4.74. Halaman Report Transaksi 

Tabel 4.23. Pengujian Halaman Report Transaksi 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik report 

transaksi 

Halaman report 

transaksi 

Halaman report 

transaksi 

Existing Data Jangka Waktu  Omzet dan 

detail transaksi 

Omzet dan detail 

transaksi 

b. Report Riwayat Pasien 

Halaman riwayat pasien merupakan halaman yang menampilkan riwayat 

kunjungan dan terapi pasien. Riwayat pasien dapat dilihat dengan 

melakukan pencarian nama pasien kemudian pilih action lihat riwayat. 

Tampilan halaman pencarian pasien dapat dilihat pada Gambar 4.75 dan 

riwayat pasien dapat dilihat pada Gambar 4.76. Berdasarkan pengujian 

halaman riwayat pasien yang telah dilakukan , diperoleh hasil seperti pada 

Tabel 4.24. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.75.  Halaman Pencarian Pasien 

 

Gambar 4.76. Halaman Riwayat Pasien 

Tabel 4.24. Pengujian Halaman Riwayat Pasien 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Existing Data Nama/id pasien Daftar nama 

pasien 

Daftar nama 

pasien 

Functional  Klik action lihat 

riwayat 

Halaman riwayat 

pasien 

Halaman riwayat 

pasien 

 

c. Report Pasien 



 

 

 

 

Report Pasien merupakan halaman yang menampilkan jumlah kunjungan 

pasien dan detail kunjungan yang terjadi pada waktu tertentu. Tampilan 

halaman report pasien dapat dilihat pada Gambar 4.77. Berdasarkan 

pengujian halaman report pasien yang telah dilakukan , diperoleh hasil 

seperti pada Tabel 4.25. 

 

Gambar 4.77. Halaman Report Pasien 

Tabel 4.25. Pengujian Halaman Report Pasien 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik report pasien Halaman report 

pasien 

Halaman report 

pasien 

Existing Data Jangka Waktu  Rekap 

kunjungan 

pasien dan detail 

kunjungan 

Rekap kunjungan 

pasien dan detail 

kunjungan 

d. Report Obat 

Report obat merupakan halaman yang menampilkan jumlah penjualan tiap 

obat yang terjadi pada waktu tertentu. Tampilan halaman report obat dapat 

dilihat pada Gambar 4.78. Berdasarkan pengujian halaman report obat 

yang telah dilakukan , diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.26. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.78. Halaman Report Obat 

Tabel 4.26. Pengujian Halaman Report Obat 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik report obat Halaman report 

obat 

Halaman report obat 

Existing Data Jangka Waktu  Rekap penjualan 

obat dan detail 

penjualan 

Rekap penjualan 

obat dan detail 

penjualan 

e. Report Tindakan 

Report tindakan merupakan halaman yang menampilkan jumlah 

pemesanan tindakan pada waktu tertentu. Tampilan halaman report 

tindakan dapat dilihat pada Gambar 4.79. Berdasarkan pengujian halaman 

report tindakan yang telah dilakukan , diperoleh hasil seperti pada Tabel 

4.27. 



 

 

 

 

 

Gambar 4.79.  Halaman Report Tindakan 

Tabel 4.27. Pengujian Halaman Report Tindakan 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik report 

tindakan 

Halaman report 

tindakan 

Halaman report 

tindakan 

Existing Data Jangka Waktu  Rekap pemesanan 

tindakan dan 

detail pemesanan 

Rekap pemesanan 

tindakan dan detail 

pemesanan 

f. Report Terapis 

Report terapis merupakan halaman yang menampilkan jumlah jam 

tindakan yang telah dilakukan oleh terapis per bulan. Tampilan halaman 

report terapis dapat dilihat pada Gambar 4.80. Berdasarkan pengujian 

halaman report terapis yang telah dilakukan , diperoleh hasil seperti pada 

Tabel 4.28. 

 



 

 

 

 

 

Gambar 4.80. Halaman Report Terapis 

Tabel 4.28. Pengujian Halaman Report Terapis 

Aspek Input Prediksi Output Output Real 

Functional Klik report 

terapis 

Halaman report 

terapis 

Halaman report 

terapis 

Existing Data Jangka Waktu  Rekap jam kerja 

terapis dan detail 

kerja terapis 

Rekap jam kerja 

terapis dan detail 

kerja terapis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Sistem ini dapat menjadi salah satu solusi dalam mempermudah  

penyimpanan, pengolahan dan pencarian data terutama untuk customer 

service sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja. 

b. Sistem ini dapat mengolah data menjadi beberapa macam laporan-

laporan yang dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan proses 

bisnis yang berlangsung. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan kekurangan dan keterbatasan yang muncul dalam sistem 

informasi manajemen Rumah Sehat Holistik Yogyakarta ini maka diharapkan 

adanya beberapa saran untuk pengembangan sistem yang lebih baik, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Sistem dikembangkan agar dapat menampilkan mengkalkulasi laporan 

keuangan secara lengkap, menghitung penggajian dan fitur presensi 

karyawan. 

b. Sistem dikembangkan untuk kebutuhan eksternal agar pasien dapat 

mengakses informasi yang dibutuhkan dari sistem. 
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Lampiran 3.1. Wawancara Manager 

 

Nama organisasi  : Rumah Sehat Holistik Yogyakarta 

Nama narasumber : Satrio 

Jabatan  : Manager 

Tanggal  : 11 November 2013 

Keterangan  : Verbatim 1 

 

P : Pewawancara 

N : Narasumber 

 

V1P1  : Selamat sore pak 

V1N1  : iya? 

V1P2 : maaf boleh minta waktu sebentar? Saya dari UII yang mau tugas 

akhir bikin sistem informasi RSH pak. 

V1N2  : oh oiya, silahkan silahkan. 

V1P3  : langsung aja yah pak, bapak disini sebagai manager? 

V1N3  : iya mba, betul. 

V1P4  : kalo tugas manager biasanya apa aja pak? Hariannya. 

V1N4  : paling ngecek-ngecek laporan harian ajasih kalau hariannya. 

V1P5  : selain itu ada lagi gak pak? 

V1N5 : hmm.. banyak mba, tapi enggak setiap hari juga ya. Misalnya 

kalau ada obat atau terapi baru itu saya yang ngurus tapi nanti 

didiskusikan dulu sama terapis lainnya. 

V1P6  : kalo terapis tugasnya apa aja pak? 

V1N6 : yaa nerapi pasien mba pastinya hehe. Kurang lebih intinya itu. 

Paling setelah terapi  cuma ngasih hasil terapi ke customer service 

kalo ada, biar dicatet. 

V1P7 : selama ini kesulitannya dalam menjalankan tugas sebagai 

manager apa pak? Terutama masalah pencatatan data sama 

pelaporan 



 

 

 

 

V1N7 : keseluruhan sih Alhamdulillah belum ada kesulitan. Kecuali 

pernah dulu kita punya customer service baru yang belum terbiasa 

sama kerjaan, saya jadi perlu cek ulang untuk laporan-laporannya. 

Jadi dua kali kerja.  

V1P8  : kalau untuk laporan laporan biasanya apa aja pak yang 

dibutuhkan? 

V1N8  : biasanya ya laporan penjualan, kunjungan pasien sama kerja 

karyawan 

V1P9 : dari sistem yang akan saya buat ini, bapak harapannya sistem ini 

seperti apa pak? 

V1N9 : hmm..ya mungkin bisa memudahkan untuk pencatatan data 

pasien dan sebagainya itu ya. Kalau bisa juga bisa menampilkan 

semacam laporan. Ini kan data yang ditangani semakin lama 

semakin banyak ya, harapannya sih bisa mempermudah kerja 

karyawan. Terutama untuk cs. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3.2. Wawancara Customer Service 

 

Nama organisasi  : Rumah Sehat Holistik Yogyakarta 

Nama narasumber : Nita 

Jabatan  : Customer Service 

Tanggal  : 11 November 2013 

Keterangan  : Verbatim 2 

P : Pewawancara 

N : Narasumber 

V2P1  : Selamat Siang Mba. 

V2N1  : oh, oiya mba gimana? 

V2P2  : saya yang kemarin dari UII, mau minta waktunya sebentar boleh? 

V2N2  : boleh mba, monggo, silahkan 

V2P3  : mba disini jabatannya sebagai apa? 

V2N3  : customer service 

V2P4  : kalo customer service itu tugasnya apa aja mba? 

V2N4 : ya.. nyatet kalo ada pasien yang mau terapi, pendaftaran pasien 

sama kalo ada  yang mau beli obat gitu mba. Sama bikin laporan 

semaca rekap untuk penjualan obat atau pasien yang terapi. 

V2P5 : ooh, gitu ya. Trus kalo mau terapi harus reservasi dulu nggak 

mba? 

V2N5 : gak harus sih mba, tapi lebih baik reservasi dulu. Kan siapa tau 

pas lagi rame gitu ya, jadi biar ga ngantri. Kasian juga kalo udah 

jauh-jauh  kesini harus nunggu lama atau malah pas penuh hehe 

V2P6 : hehe iya mba.  Biasanya kalo pasien datang terus diapain dulu 

mba? 

V2N6 : kan daftar dulu disini. Kalo pasien baru registrasi dulu, kalo 

pasien yang pernah kesini bisa diliat riwayat terapinya. Nanti setiap 

pasien yang mau terapi bisa konsultasi dulu untuk keluhannya terus 

dicek untuk tekanan darahnya dulu gitu mba. 

V2P7 : kalo untuk pasien baru biasanya data yang dicatat apa aja mba? 



 

 

 

 

V2N7 : biasa mba data diri gitu, ini silahkan boleh dilihat di form daftar 

pasiennya.  

V2P8 : oiya, makasih mba. Oh, ini sekalian untuk mencatat terapinya ya? 

V2N8 : iya mba, ini ada catetan untuk terapinya. Jadi riwayat terapi 

pasien bisa diliat disini. 

V2P9 : disini untuk terapinya ada aja apa sih mba? 

V2N9 : banyak mba, ada bekam, akupuntur, hypnoterapi, macem-macem. 

Ini ada brosurnya mba, silahkan. 

V2P10 : makasih. Kalo obatnya ini dijualnya harus sesuai terapi nggak 

mba? 

V2N10 : bebas kok mba. Bisa misal setelah terapi butuh obat atau mau beli 

obatnya saja juga bisa. Nanti bisa konsultasi dulu. 

V2P11 : kan ini pencatatannya masih istilahnya manual yah mba, selama 

ini kesulitan-kesulitannya apa mba? 

V2N11 : yaa harus teliti sih mba. Apalagi kalo nyari data pasien yang 

kadang ada yang hilang apa salah masuk map.  

V2P12 : data pasiennya biasanya dikelompokin sesuai apanya mba? 

V2N12 : disini sesuai huruf depan namanya mba. Jadi sesua abjad gitu 

dipisah-pisahinnya 

V2P13 : selain yang tadi ada kesulitan lain gak mba? Misalnya pas bikin 

laporan apa gimana gitu 

V2N13 : iya mba, lumayan juga sih. Soalnya kadang ada data yang 

nylimpet. Dicek satu-satu. Harus teliti dan terbiasa hehe. Terus 

mindah datanya ke excel juga lumayan ribet juga. 

V2P14 : oiya mba satu pertanyaan lagi. Kalo untuk penomoran pasien, 

karyawan atau obat gitu ada format khususnya gak? 

V2N14 : kita belum ada penomoran khusus seperti kode-kode gitu sih. 

Cuma diurutkan saja dari pasien yang pertama sampai akhir. 

Karyawan dan obat tidak ada penomoran.  

V2P15 : jadi diurutkan aja ya. Nomor pasiennya berapa digit mba? 

V2N15 : iya, untuk nomor pasien kita pakai 6 digit. 



 

 

 

 

 

Lampiran 3.3 

ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

pasien

karyawan

tindakan
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Lampiran 3.4. Normalisasi 

 

Tabel Pasien 

Field Tipe 

data 

Panjang 

data 

1NF 2NF 3NF 

Pasien_id  Integer  6 Atomic Primary 

key 

Dependency 

on primary 

key Pasien_name Varchar 100 Atomic  

Pasien_tgl_lahir Date - Atomic  

Pasien_jenis_kelamin Varchar  11 Atomic  

Pasien_alamat Text  - Atomic  

Pasien_notelp Varchar  50 Atomic  

Pasien_email Varchar 50 Atomic  

Pasien_pekerjaan Varchar 50 Atomic  

Pasien_berat_badan Varchar 5 Atomic  

Pasien_tinggi_badan Varchar 5 Atomic  

Pasien_imt Varchar 5 Atomic  

Paien_wh_rasio Varchar 5 Atomic  

Psaien_rp_dahulu Text - Atomic  

Pasien_rp_keluarga Text - Atomic  

 

Tabel Obat 

Field Tipe  Panjang 

data 

1NF 2NF 3NF 

Obat_id Integer  11 Atomic  Primary Key Dependency 

on primary 

key 

Obat_name Varchar 100 Atomic  

Obat_harga Float - Atomic  

Obat_deskripsi Text - Atomic  

Obat_produsen Varchar  100 Atomic  

Tabel Tindakan 



 

 

 

 

Field Tipe Panjang 

data 

1NF 2NF 3NF 

Tindakan_id Integer  11 Atomic  Primary Key Dependency 

on primary 

key 

Tindakan_name varchar 200 Atomic  

Tindakan_detail Text - Atomic  

Tindakan_durasi Time - Atomic  

Tindakan_harga float - Atomic  

 

Tabel Karyawan 

Field Tipe Panjang 

data 

1NF 2NF 3NF 

Karyawan_id 
Integer 11 Atomic Primary 

Key 

Dependency 

on primary 

key Karyawan_name Varchar 100 Atomic  

Karyawan_tanggal_lahir Date - Atomic  

Karyawan_alamat Text - Atomic  

Karyawan_notelp Varchar 50 Atomic  

Karyawan_username Varchar 50 Atomic  

Karyawan_password Varchar 50 Atomic  

Karyawan_type tinyint 4 Atomic  

 

Tabel Terapi 

Field Tipe Panjang 

data 

1NF 2NF 3NF 

Terapi_id Integer  11 Atomic  Primary Key Dependency 

on primary 

key 

Terapi_tanggal Datetim

e 

- Atomic  

Terpai_diagnosa Text - Atomic  

Pasien_id Integer 6 Atomic Foreign Key 

Karyawan_id Integer 11 Atomic Foreign Key 



 

 

 

 

Tindakan_id Integer 11 Atomic Foreign Key 

Terapi_tindakan_h

arga 

float - Atomic  

Obat_id Integer  11 Atomic Foreign Key 

Terapi_obat_harga float - Atomic  

Terapi_obat_jumla

h 

Integer  11 Atomic  

Terapi_obat_total float - Atomic  

Terapi_tindakan_st

atus 

Integer 11 Atomic  

Terapi_status Integer 11 Atomic  

 

Tabel Beli Obat 

Field Tipe Panjang 

data 

1NF 2NF 3NF 

Tanggal_beli Datetime - Atomic  Dependency 

on primary 

key 

Obat_id Integer 11 Atomic Foreign Key 

Pasien_id Integer 6 Atomic Foreign Key 

Jumlah_beli_obat Integer 11 Atomic  

Harga_beli_obat Float - Atomic  

Harga_total Float  - Atomic  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3.5. Use Case Diagram 

System

Manager

Customer Service

Terapis

report

manajemen karyawan

manajemen tindakan

manajemen obat

manajemen pasien

login

manajemen reservasi

manajemen terapi

antrian pasien
«extends»

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

ubah password

user profile

tambah karyawan

<<include>>

tambah tindakan

<<include>>

tambah obat

<<include>>

pendaftaran pasien

baru

<<include>>

tambah reservasi

<<include>>

tambah terapi

beli obat

antrian terapis

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

report transaksi

riwayat pasien

report obat

report tindakan

report terapis

report pasien

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

 


